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Menurut Pasal 23 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 

42 Tahun 1999 Tentang Pengalihan Jaminan 

Fidusia 
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Tebal Skripsi : 61 Halaman 

Pembimbing I : Muhammad Iqbal, S.E., M.M. 

Pembimbing II : Nahara Eriyanti, S.H.I., M.H. 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Debitur, Jaminan Fidusia 

Pembangunan ekonomi adalah bagian dari pembangunan nasional dan salah 

satu upaya untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur. Seiring 

dengan meningkatnya kegiatan pembangunan, meningkat pula kebutuhan 

terhadap pendanaan yang sebagian besar dana yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut yang diperoleh melalui kegiatan pinjam 

meminjam kredit. Pemberian kredit merupakan pemberian pinjaman uang 

oleh bank maupun non-bank kepada masyarakat yang pada umumnya 

dengan penyerahan jaminan kredit oleh debitur (peminjam). Terhadap 

penerimaan jaminan kredit tersebut terkait dengan berbagai ketentuan hukum 

jaminan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian yuridis normatif yang mengacu pada norma hukum yang 

terkandung dalam undang-undang. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk 

menjelaskan Fakta Hukum Terjadinya Pengalihan Objek Jaminan Fidusia 

Menurut Pasal 23 Ayat 2 Undang-Undang Jaminan Fidusia, Bentuk 

Perlindungan Hukum Terhadap Debitur Dengan Jaminan Fidusia 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan 

Fidusia. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Fakta Hukum Terjadinya 

Pengalihan Objek Jaminan Fidusia pernah dilakukan oleh debitur yang 

melanggar Pasal 23 Ayat 2 dan Pasal 36 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 

1999 Tentang Jaminan Fidusia yang melarang pemberi fidusia mengalihkan 

kepada pihak lain, Perlindungan Hukum Debitur Terhadap Eksekusi Jaminan 

Fidusia Berdasarkan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang 

Jaminan Fidusia Jaminan fidusia adalah jaminan kebendaan dimana hak 

untuk melaksanakan eksekusi baru terbuka setelah debitur wanprestasi. 

 

 



 

 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

banyak memberikan karunia-Nya berupa kekuatan, kesabaran, serta 

kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi sebagai mana 

mestinya. Selanjutnya selawat beserta salam penulis sampaikan kepangkuan 

Nabi Besar Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari alam 

kebodohan kepada alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan. 

Alhamdulillah dengan petunjuk dan hidayah-Nya penulis telah selesai 

menyusun skripsi yang sangat sederhana ini guna memenuhi dan melengkapi 

syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Hukum (S.H.) pada Prodi Ilmu 

Hukum Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh dengan judul “PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP 

DEBITUR TENTANG PENGALIHAN OBJEK JAMINAN FIDUSIA 

DITINJAU MENURUT PASAL 23 AYAT 2 UNDANG-UNDANG 

NOMOR 42 TAHUN 1999 TENTANG JAMINAN FIDUSIA” Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini tidak terwujud tanpa bantuan dari berbagai 

pihak, maka pada kesempatan ini izinkanlah penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih. 

Skripsi ini dapat diselesaikan karena beberapa faktor. Banyak 

motivasi, inspirasi maupun dorongan yang telah diberikan dari berbagai 

pihak. Untuk itu segala kerendahan hati dan rasa hormat yang tinggi, dalam 

kesempatan ini saya mengucapkan banyak terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. Kamaruzzaman Bustamam, M.Sh. selaku Dekan Fakultas 

Syari’ah dan Hukum (FSH) UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Ibu Sitti Mawar, S.Ag., M.H. selaku ketua prodi Ilmu Hukum dan 

Bapak Riza Afrian Mustaqim, S.H.I., M.H. selaku sekretaris prodi, 



 

 

vi 
 

beserta seluruh staf prodi yang telah banyak membantu penulis 

selama mengerjakan skripsi ini. 

3. Bapak Muhammad Iqbal, S.E., M.M. selaku pembimbing pertama 

dan Ibu Nahara Eriyanti, S.H.I., M.H. selaku pembimbing kedua 

yang telah membimbing serta mengarahkan penulis sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

4. Ucapakn terimakasih yang sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada 

seluruh keluarga yang selalu menemani dan senantiasa mendoakan 

perjuangan penulis selama ini. 

5. Kemudian ucapan terimakasih penulis kepada teman-teman Ilmu 

Hukum Angkatan 2019, teman-teman Kabinet Sinergitas Pengurus 

Unit Kegiatan Mahasiswa Tapak Suci UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

yang telah memberi dukungan dan semangat sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna yang dikarenakan terbatasnya pengetahuan penulis dan 

pengalaman penulis. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang bersifat membangun dari berbagai pihak guna memperbaiki kekurangan 

yang ada di waktu mendatang dan mampu memberikan konstribusi yang 

bernilai positif dalam bidang keilmuan. 

 

 

Banda Aceh, 26 Mei 2023 

Penulis, 

 

 

Risqullah Mahdi 

 



 

 

vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ
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 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u ..َ.ي  

  Fathah dan wau au a dan u ..َ.و  
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Contoh: 

 kataba  كَتبََ  •

 fa`ala  فعََلَ  •

 suila  سُئِلَ  •

 kaifa  كَي فَ  •

لَ  •  haula حَو 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas .. َ...ىَ.ا

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ..ِ.ى

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ..ُ.و

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  •

 ramā  رَمَى •

 qīla  قيِ لَ  •

لُ  •  yaqūlu  يَقوُ 
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

فَالِ  • ضَةُ الأطَ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤ 

رَةُ  •  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  ال مَدِي نَةُ ال مُنَوَّ

 talhah   طَل حَة   •

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  •  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   •
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  •  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu ال قَلَمُ  •

سُ  •  asy-syamsu الشَّم 

 al-jalālu ال جَلالَُ  •

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَ خُذُ  •

 syai’un شَيئ   •
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ءُ  •  an-nau’u النَّو 

 inna إنَِّ  •

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِ نَ  •  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَي رُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سَاهَا  • رَاهَا وَ مُر  مِ اللهِ مَج   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِس 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ ال عَالمَِي نَ  • دُ لِله رَب   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ال حَم 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِي مِ  • منِ الرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ر  رَحِي م   •  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُ 

رُ جَمِي عًا • ِ الأمُُو   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi adalah bagian dari pembangunan nasional 

dan salah satu upaya untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. memerlukan dana 

yang besar, seiring dengan meningkatnya kegiatan pembangunan, meningkat 

pula kebutuhan terhadap pendanaan yang sebagian besar dana yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut yang diperoleh melalui 

kegiatan pinjam meminjam kredit. 

Peningkatan kebutuhan barang dan jasa yang terjadi dalam kehidupan 

baik pada bidang usaha maupun pada bidang rumah tangga. Bidang rumah 

tangga memerlukan barang dan jasa untuk keperluan keluarga sehari-hari, 

sedangkan pada bidang usaha memerlukan barang dan jasa untuk digunakan 

dalam proses operasional usaha. Keperluan barang dan jasa tersebut pada 

masa yang akan datang diperkirakan akan terus meningkat karena 

pertumbuhan ekonomi dan betambahnya jumlah penduduk. karena semakin 

tinggi pertumbuhan ekonomi maka aktivitas operasional usaha juga akan 

semakin tinggi, sehingga barang dan jasa yang diperlukan juga meningkat. 

Begitu juga semakin bertambahnya jumlah penduduk maka keperluan barang 

dan jasa pada rumah tangga juga akan semakin tinggi. 

Kenaikan keperluan barang dan jasa dalam masyarakat tidak selalu 

searah dengan penghasilan yang didapatkan oleh masyarakat, sehingga selalu 

terjadi ketimpangan antara kemampuan finansial dengan kebutuhan finansial 

untuk memenuhi berbagai keperluan. Para pelaku usaha maupun rumah 

tangga tidak selalu dapat memenuhi keperluannya dengan membeli secara 

tunai, padahal sering terjadi bahwa barang dan jasa tersebut sangat mendesak 
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untuk digunakan karena membawa manfaat ekonomi berupa efisiensi dan 

efektifitas, masyarakat berupaya memenuhinya dengan membeli secara 

kredit. Pemenuhan kebutuhan barang dan jasa secara kredit pun semakin hari 

semakin popular di kalangan masyarakat, karena terdapat anggapan bahwa 

kredit dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan atau memperluas usaha, 

bahkan terdapat banyak usaha masyarakat yang muncul hanya dengan 

memanfaatkan fasilitas kredit dengan modal sendiri yang relatif kecil.1 

Pemberian kredit merupakan pemberian pinjaman uang oleh bank 

maupun non-bank kepada masyarakat yang pada umumnya dengan 

penyerahan jaminan kredit oleh debitur (peminjam). Terhadap penerimaan 

jaminan kredit tersebut terkait dengan berbagai ketentuan hukum jaminan.2 

Salah satu jenis jaminan kebendaan yang dikenal dalam hukum positif adalah 

jaminan fidusia sebagai lembaga jaminan, jaminan fidusia banyak 

dipergunakan oleh masyarakat bisnis. Pada awalnya fidusia didasarkan 

kepada yurisprudensi akan tetapi sekarang jaminan fidusia sudah diatur 

dalam undang-undang tersendiri, jaminan fidusia adalah bagian dari salah 

satu konsep perikatan/perjanjian, di mana dalam pelaksanaan jaminan fidusia 

salah satu syarat agar perjanjian itu sah secara hukum adalah 2 pihak yang 

sama-sama sepakat pada perjanjian yang telah disepakati, konsep dasar 

tersebut dijelaskan secara umum dalam hukum perdata pada pasal 1320 

KUHPerdata yaitu tentang syarat sah perjanjian yaitu :  

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya; 

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan; 

3. Suatu hal tertentu; 

 
1Gatot Supramono, “Perbankan dan Masalah Keredit”, (Gramedia Pustaka, 2012), 

hlm. 53. 
2M. Bahsan, “Hukum Jaminan dan Jaminan Kredit Perbankan Indonesia”, 

(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 70. 
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4. Suatu sebab yang halal.3 

Lembaga jaminan fidusia mengizinkan kepada para pemberi fidusia 

untuk menguasai benda yang dijaminkan, untuk melakukan kegiatan usaha 

yang dibiayai dari pinjaman dengan menggunakan jaminan fidusia. Dalam 

hal ini yang diserahkan hanyalah hak kepemilikan dari benda tersebut secara 

yuridis atau yang dikenal dengan istilah constitutum possessorium. Pada 

awalnya, benda yang menjadi objek fidusia hanya terbatas pada kekayaan 

benda bergerak yang berwujud dalam bentuk benda-benda dalam persediaan 

(inventory), benda dagangan, piutang, peralatan mesin dan kendaraan 

bermotor. Namun dengan semakin berkembang dan bertambahnya 

kebutuhan pada usaha serta perlunya kepastian hukum bagi pihak kreditur 

yang memberikan pinjaman, maka melalui Undang-Undang Jaminan Fidusia 

ini pemerintah indonesia mencoba merangkum seluruh kebutuhan akan 

jaminan yang tidak teratasi dan telah diatur dalam hukum positif (sebelum 

berlakunya Undang-Undang Jaminan Fidusia ke dalam Undang-Undang 

Jaminan Fidusia). 

Pemberian jaminan fidusia ini merupakan perjanjian yang bersifat 

accessoir (perjanjian ikutan) dari suatu perjanjian pokok sebagaimana 

disebutkan dalam penjelasan Pasal 6-huruf b Undang-Undang No. 42 Tahun 

1999. Namun menurut Pasal 11 Undang-Undang Jaminan Fidusia dijelaskan 

bahwa dengan perjanjian fidusia secara akta notaris tidaklah cukup, tetapi 

harus didaftarkan. Akta notaris adalah akta otentik dan dapat merupakan 

utorial akta, untuk itu bagaimana akibat hukumnya apabila akta jaminan 

fidusia tidak didaftarkan di kantor pendaftaran fidusia, dan juga tidak ada 

pengaturan yang tegas dalam Undang-Undang Jaminan Fidusia mengenai 

 
3https://lsc.bphn.go.id/konsultasiView.Syaratsahnyasuatuperjanjiandapat,4.Suatuse

babyanghalal. (diakses  tanggal  30 November 2022) . 

https://lsc.bphn.go.id/konsultasiView.Syaratsahnyasuatuperjanjiandapat,4.Suatusebabyanghalal
https://lsc.bphn.go.id/konsultasiView.Syaratsahnyasuatuperjanjiandapat,4.Suatusebabyanghalal
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siapa yang harus mengeksekusi benda jaminan fidusia serta bagaimana jika 

eksekusi jaminan fidusia yang tidak didaftarkan, padahal benda jaminan 

fidusia merupakan benda bergerak yang sangat riskan perpindahannya, 

penerima fidusia juga dalam penerapan pada saat berada dilapangan sangat 

sulit melaksakan asas droit de suite. 

Kendala-kendala tersebut diperburuk dengan tindakan praktik 

penerapan perjanjian fidusia di lapangan, antara lain pihak kreditur hanya 

berhenti pada pembuatan perjanjian kredit saja, ada juga yang lain berhenti 

pada pembuatan akta otentik saja dan tidak didaftarkan ke kantor pendaftaran 

fidusia, sehingga sertifikat fidusia tidak memberikan pendidikan hukum 

dalam masyarakat. Untuk itu dalam memberikan suatu kepastian hukum 

sebagai bentuk perlindungan hukum diperlukan suatu aturan hukum, 

seandainya pada saat dilapangan sering terjadi pihak kreditur dirugikan oleh 

pihak debitur yang sering melakukan wanprestasi.4 

Dalam Pasal 1 Undang-Undang No. 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan 

Fidusia (UUJF) memberikan batasan dan pengertian fidusia sebagai 

pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan 

ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan tetap dalam 

penguasaan pemilik benda (pemberi fidusia). Dikatakan berdasarkan 

kepercayaan, karena benda yang dijadikan jaminan tersebut tetap berada di 

tangan atau di bawah penguasan pemilik benda, yaitu pihak yang berhutang 

atau debitur.5 

 
4Anita Lydia, “Perlindungan Hukum Kreditur Dengan Jaminan Fidusia 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia", (Skripsi), 

Fakultas Hukum Universitas Pembangunan Nasional ”Veteran” Jawa Timur Surabaya tahun 

2012, hlm. 3-6. 
5Gunawan Widjaja, Ahmad Yani, “Jaminan Fidusia”, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2000), hlm. 78. 
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Ketikai seseoraing yaing menjaiminkain bairaingnyai dengain jaiminain 

fidusiai, dailaim praiktiknyai terjaidi pengailihain objek jaiminain fidusiai oleh 

debitur tainpai sepengetaihuain dain persetujuain dairi pihaik kreditur dain tidaik 

didaiftairkainnyai jaiminain fidusiai, paidaihail dailaim hail ini pendaiftairain jaiminain 

fidusiai merupaikain prinsip yaing utaimai dailaim jaiminain yaikni mengenaii 

publisitais sehinggai konsekuensi dairi melainggair aisais tersebut aidailaih terkaiit 

hail perlindungain hukumnyai. Sailaih saitu wujud dairi pemberiain kepaistiain 

hukum haik-haik kreditur aidailaih dengain mengaidaikain lembaigai pendaiftairain 

fidusiai dain tujuain pendaiftairain itu tidaik laiin aidailaih untuk menjaimin 

kepentingain dairi pihaik yaing menerimai fidusiai. 

Naimun faiktai hukum yaing terjaidi paidai kaisus pengailihain objek 

jaiminain fidusiai tainpai sepengetaihuain kreditur tersebut beberaipai kaili terjaidi, 

paidai saiait perjainjiain sudaih disepaikaiti oleh keduai belaih pihaik dengain 

pembaiyairain yaing sudaih saimai-saimai disepaikaiti dailaim yaing telaih waiktu 

ditentukain bersaimai, naimun paidai kenyaitaiainnyai maisyairaikait setelaih 

perjainjiain kredit itu berjailain, aidai sebaigiain dairi beberaipai maisyairaikait yaing 

melaikukain kejaihaitain dengain tidaik melaikukain pembaiyairain untuk aingsurain 

kendairaiain tersebut, baihkain aidai maisyairaikait yaing menjuail, menggaidaiikain, 

dain menyewaikain kendairaiain tersebut tainpai sepengetaihuain dairi pemberi 

kredit tersebut. Paidaihail perbuaitain tersebut sudaih melainggair Paisail 23 Ayait 2 

Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain Fidusiai yaing 

berbunyi: 

Pemberi Fidusiai dilairaing mengailihkain, menggaidaiikain, aitaiu menyewaikain 

kepaidai pihaik laiin Bendai yaing menjaidi objek Jaiminain Fidusiai yaing tidaik 

merupaikain bendai persediaiain, kecuaili dengain persetujuain tertulis terlebih 

daihulu dairi Penerimai Fidusiai.6 

 
6Pasal 23 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia. 
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Perbuaitain pengailihain objek jaiminain fidusiai jugai diaitur dailaim paisail 

36 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain Fidusiai yaing 

berbunyi: 

Pemberi Fidusiai yaing mengailihkain, menggaidaiikain, aitaiu menyewaikain 

Bendai yaing menjaidi objek Jaiminain Fidusiai sebaigaiimainai dimaiksud dailaim 

Paisail 23 Ayait 2 yaing dilaikukain tainpai persetujuain tertulis terlebih daihulu 

dairi Penerimai Fidusiai, dipidainai dengain pidainai penjairai pailing laimai 2 (duai) 

taihun dain dendai pailing bainyaik Rp.50.000.000,- (limai puluh jutai rupiaih).7 

Berdaisairkain uraiiain permaisailaihain tersebut, terdaipait isu hukum yaing perlu 

diainailisis yaiitu mengenaii “Perlindungan Hukum Terhadap Debitur 

Tentang Pengalihan Objek Jaminan Fidusia Ditinjau Menurut Pasal 23 

Ayat 2 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan 

Fidusia” 

B. Rumusain Maisailaih 

Berdaisairkain laitair belaikaing yaing telaih diuraiikain di aitais, maikai 

maisailaih dailaim penelitiain ini daipait dirumuskain sebaigaii berikut : 

1. Baigaiimainai Faiktai Hukum Terjaidinyai Pengailihain Objek Jaiminain Fidusiai 

Menurut Paisail 23 Ayait 2 Undaing-Undaing Jaiminain Fidusiai? 

2. Baigaiimainai Bentuk Perlindungain Hukum Terhaidaip Debitur Dengain 

Jaiminain Fidusiai Berdaisairkain Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 

Tentaing Jaiminain Fidusiai? 

C. Tujuain Penelitiain 

Berdaisairkain permaisailaihain di aitais, maikai tujuain yaing ingin dicaipaii 

dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut : 

1. Untuk Mengetaihui Baigaiimainai Faiktai Hukum Terjaidinyai Pengailihain 

Objek Jaiminain Fidusiai Menurut Paisail 23 Ayait 2 Undaing-Undaing 

Jaiminain Fidusiai. 

 
7Pasal 36 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia. 
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2. Untuk Mengetaihui Bentuk Perlindungain Hukum Terhaidaip Kreditur 

Dengain Jaiminain Fidusiai Berdaisairkain Undaing-Undaing Nomor 42 

Taihun 1999 Tentaing Jaiminain Fidusiai. 

 

D. Kaijiain Pustaikai 

1. Skripsi yaing berjudul “Tinjaiuain Hukum Islaim Mengenaii Praiktik 

Jaiminain Fidusiai Di Lembaigai Keuaingain Non Baink (Studi Kaisus Paidai 

Kaintor Pegaidaiiain Syairi’aih Unit Terbain Yogyaikairtai)". Skripsi tersebut 

disusun oleh Siti Faitimaih Maihaisiswai Faikultais Syairiaih Dain Hukum 

Universitais Islaim Negeri Sunain Kailijaigai Yogyaikairtai 2020. Skripsi 

tersebut membaihais Praiktik jaiminain fidusiai yaing diteraipkain paidai sailaih 

saitu produk Pegaidaiiain Syairi'aih caibaing Terbain, yaing membedaikain 

aidailaih praiktik jaiminain fidusiai dilembaigai keuaingain non-baink tersebut 

menggunaikain 2 peraiturain yaiitu UU No. 42 Taihun 1999 dain jugai PP No 

21 Taihun 2015, dain skripsi tersebut tidaik membaihais kaisus pengailihain 

objek jaiminain fidusiai melaiinkain membaihais proses aiwail naisaibaih 

melaikukain pengaijuain pinjaimain hinggai aikirnyai proses pendaiftairain 

jaiminain fidusiai di kaintor pendaiftairain fidusiai. Pendaiftairain ke kaintor 

pendaiftairain jaiminain fidusiai semuai telaih diaitur oleh notairis yaing 

membuait aiktai jaiminain fidusiai, untuk notairis yaing membuaitkain aiktai 

jaiminain iailaih telaih dipilih laingsung oleh pihaik Pegaidaiiain syairi'aih untuk 

memudaihkain naisaibaihnyai.8 

2. Skripsi yaing berjudul “Proses Penyelesaiiain Pengailihain Objek Jaiminain 

Fidusiai Oleh Debitur Kepaidai Pihaik Ketigai Tainpai Persetujuain Kreditur 

 
8Siti Fatimah, “Tinjauan Hukum Islam Mengenai Praktik Jaminan Fidusia Di 

Lembaga Keuangan Non Bank (Studi Kasus Pada Kantor Pegadaian Syari’ah Unit Terban 

Yogyakarta)”, (Skripsi), Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2020. 
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(Studi Putusain Nomor : 15/Pid.Sus/2015/Pn.Pwr Dain Putusain Nomor : 

17/Pdt.G/2013/Pn.Psr)". Skripsi tersebut disusun oleh Ridwain Jainuair 

Maihaisiswai Faikultais Syairiaih Dain Hukum Universitais Islaim Negeri 

Sunain Kailijaigai Yogyaikairtai 2018. Skripsi tersebut membaihais 

Penyelesaiiain pengailihain objek jaiminain fidusiai yaing dilaikukain oleh 

debitur tainpai persetujuain kreditur daipait dilaikukain melailui duai cairai, 

yaing pertaimai aidailaih dengain melailui jailur nonlitigaisi yaiitu dilaikukain 

secairai kekeluairgaiain aintairai pihaik kreditur dain debitur dengain cairai 

mediaisi untuk menyelesaiikain permaisailaihain tersebut. Yaing 

membedaikain aidailaih aipaibilai penyelesaiiain dengain cairai kekeluairgaiain 

tidaik daipait menyelesaiikain permaisailaihain tersebut, maikai kreditur daipait 

mengaijukain gugaitain perdaitai ke Pengaidilain Negeri sesuaii dengain 

Hukum AIcairai Perdaitai paidai umumnyai. Seperti yaing dilaikukain oleh 

kreditur paidai putusain Pengaidilain Negeri Paisuruain paidai perkairai nomor: 

17/PDT.G/2013/PN.Psr yaing telaih mengaijukain gugaitain ke Pengaidilain 

Negeri Paisuruain terhaidaip debiturnyai yaing telaih lailaii melaikukain 

kewaijibainnyai dain dinyaitaikain wainprestaisi/ciderai jainji. Undaing-undaing 

Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain Fidusiai jugai memuait aidainyai 

sainksi pidainai baigi debitur yaing melaikukain pengailihain objek jaiminain 

fidusiai yaing bukain merupaikain bendai persediaiain tainpai persetujuain 

tertulis terlebih daihulu dairi pihaik kreditur, ketentuain sainksi pidainai. Ini 

berairti proses penyelesaiiain pengailihain objek jaiminain fidusiai melailui 

pengaidilain daipait jugai dengain cairai melaiporkain debitur yaing telaih 

mengailihkain objek jaiminain fidusiai ke polisi sebaigaii delik pidainai. 

Seperti yaing dilaikukain oleh kreditur dailaim putusain Pengaidilain Negeri 
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Purworejo perkairai nomor: 15/Pid.Sus/2015/PN.Pwr yaing melaiporkain 

debiturnyai yaing mengailihkain objek jaiminain fidusiai ke polisi.9 

3. Skripsi yaing berjudul “AInailisis Hukum Terhaidaip Objek Jaiminain 

Fidusiai Yaing Diailihkain Oleh Debitor (Studi Kaisus Di Pt. 

Pegaidaiiain(Persero) Paisair Butung Maikaissair)". Skripsi tersebut disusun 

oleh Nurul Faidilai Rusli Maihaisiswai Faikultais Hukum Universitais 

Bosowai Maikaissair 2022. Skripsi tersebut membaihais Kedudukain hukum 

objek jaiminain fidusiai yaing diailihkain oleh pihaik debitor menjaidi lemaih 

oleh kairenai PT. Pegaidaiiain hainyai mendaiftairkain sebaigiain jaiminain 

fidusiai, sehinggai pihaik debitor daipait mengailihkain objek jaiminain fidusiai 

yaing tidaik didaiftairkain. PT. Pegaidaiiain sendiri telaih melaikukain 

pedaiftairain sesuaii dengain ketentuain UUJF, tetaipi PT. Pegaidaiiain tidaik 

melaikukain pendaiftairain jaiminain fidusiai secairai keseluruhain dailaim 

pelaiksainaiain perjainjiain jaiminain fidusiai dengain pertimbaingain biaiyai 

aitaiupun kerugiain yaing aikain didaipaitkain oleh debitor, sehinggai 

kedudukain hukum objek jaiminain fidusiai tersebut mempunyaii 

kelemaihain hukum dailaim airti kuraing mendaipait perlindungain hukum 

baigi kreditor dain jugai dailaim hail eksekutoriail. Yaing membedaikain 

aidailaih peneraipain penyelesaiiain sengketai yaing telaih dilaikukain oleh 

pihaik PT. Pegaidaiiain dailaim kaisus ini telaih tereailisaisi dengain metode 

penyelesaiiain non-litigaisi yaing dimainai mencaikup diaintairainyai negoisaisi 

dain mediaisi aintairai pihaik PT. Pegaidaiiain, naisaibaih, dain pihaik ketigai. 

AIdainyai upaiyai negoisaisi dain mediaisi tersebut yaiitu dengain upaiyai 

menggaintikain objek jaiminain yaing diailihkain kepaidai pihaik ke-tigai 

 
9Ridwan Januar, “Proses Penyelesaian Pengalihan Objek Jaminan Fidusia Oleh 

Debitur Kepada Pihak Ketiga Tanpa Persetujuan Kreditur (Studi Putusan Nomor : 

15/Pid.Sus/2015/Pn.Pwr Dan Putusan Nomor : 17/Pdt.G/2013/Pn.Psr)", (Skripsi), Fakultas 

Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2018. 
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dengain bendai milik debitor yaing nilaiinyai setairai dengain objek jaiminain 

yaing sudaih diailihkain. PT.Pegaidaiiain mempunyaii haik kebendaiain aitais 

objek jaiminain fidusiai di mainaipun bendainyai beraidai.10 

4. Skripsi yaing berjudul “Perlindungain Hukum Baigi Pihaik Berhutaing 

AItais Objek Jaiminain Yaing Diailihkain Oleh Pihaik Berpiutaing Tainpai 

Sepengetaihuain Pemilik Dihubungkain Dengain Buku Ill Kitaib Undaing-

Undaing Hukum Perdaitai''. Skripsi tersebut disusun oleh Fitriainti 

Sukmaiwaiti Gainjair Maihaisiswai Faikultais Hukum Universitais Paisundain 

Baindung 2022. Skripsi tersebut membaihais Pengailihain aitais objek 

jaiminain milik pihaik berhutaing kepaidai pihaik berpiutaing tainpai 

sepengetaihuain pemilik dihubungkain dengain Buku III KUHPerdaitai, 

yaing membedaikain aidailaih perailihain haik aitais tainaih merupaikain 

perbuaitain hukum yaing bermaiksud gunai melaikukain perpindaihain 

terhaidaip haik milik aitais tainaih kepaidai pihaik yaing laiin. Perailihain haik 

aitais tainaih hainyai daipait didaiftairkain aipaibilai dibuktikain dengain aiktai yaing 

dibuait oleh Pejaibait Pembuait AIktai Tainaih (PPAIT) yaiitu dengain AIktai 

Juail Beli. Dailaim hail pengailihain objek jaiminain yaing dilaikukain oleh 

pihaik berpiutaing ini terjaidi kairenai aidai AIktai Juail Beli yaing 

ditaindaitaingaini oleh pihaik berhutaing dengain pihaik berpiutaing tainpai 

sepengetaihuain pihaik berhutaing naimun eksistensi AIktai Juail Beli tersebut 

mengailaimi caicait hukum kairenai tidaik memenuhi syairait saihnyai suaitu 

perjainjiain sebaigaiimainai yaing diaitur di dailaim Paisail 1320 KUHPerdaitai 

yaing mainai aiktai tersebut tidaik memenuhi syairait subjektif dain syairait 

objektif airtinyai aikibait hukum dairi aiktai tersebut baitail demi hukum. 

Dailaim pengailihain objek jaiminain yaing dilaikukain oleh pihaik berpiutaing 

 
10Nurul Fadila Rusli, “Analisis Hukum Terhadap Objek Jaminan Fidusia Yang 

Dialihkan Oleh Debitor (Studi Kasus Di Pt.Pegadaian(Persero) Pasar Butung Makassar)", 

(Skripsi), Fakultas Hukum Universitas Bosowa Makassar pada tahun 2022. 
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ini memberikain kerugiain secairai maiteriil baigi pihaik berhutaing kairenai 

pihaik berpiutaing telaih melaikukain perbuaitain melaiwain hukum, sehinggai 

pihaik berhutaing sebaigaii pihaik yaing dirugikain berhaik untuk 

mendaipaitkain perlindungain hukum. Perlindungain hukum yaing tepait baigi 

pihaik berhutaing yaiitu dengain mengaijukain pembaitailain AIktai Juail Beli 

tersebut ke Pengaidilain Negeri dengain daisair gugaitain perbuaitain melaiwain 

hukum yaing dilaikukain oleh pihaik berpiutaing. Perbuaitain yaing dilaikukain 

oleh pihaik berpiutaing daipait dikaitegorikain sebaigaii perbuaitain melaiwain 

hukum yaing diaitur di dailaim Paisail 1365 KUHPerdaitai yaing mainai 

penjelaisain tersebut mewaijibkain aidainyai pemberiain gainti rugi kepaidai 

pihaik yaing telaih dirugikain. Dengain demikiain, pihaik berhutaing daipait 

menuntut gainti rugi kepaidai pihaik berpiutaing.11 

5. Jurnail Krisnai Laiw Volume 3, Nomor 2 yaing berjudul "Peneraipain 

Hukum Pelaiku Tindaik Pidainai Pengailihain Objek Jaiminain Fidusiai (Studi 

Kaisus Putusain Nomor 1528/Pid.Sus/2019/Pn.Mks)”. Jurnail tersebut 

disusun oleh Iftihair Hidaiyait, Firmain Wijaiyai, dain Folmain P. AImbairitai. 

maihaisiswai dairi Faikultais Hukum Universitais Krisnaidwipaiyainai paidai 

taihun 2021. Di dailaim jurnail tersebut penelitiain membaihais 

Pertainggungjaiwaibain Pidainai Pelaiku Pengailihain objek jaiminain fidusiai 

tainpai persetujuain dairi penerimai fidusiai aidailaih tidaik terlepais dairi tigai 

unsur utaimai, yaikni unsur aidainyai kemaimpuain bertainggung jaiwaib, unsur 

aidainyai kesailaihain yaing berupai kesengaijaiain aitaiu keailpaiain, dain unsur 

tidaik aidainyai ailaisain penghaipus kesailaihain (ailaisain pemaiaif). AIpaibilai 

pelaiku tindaik pidainai memenuhi tigai unsur utaimai tersebut sertai telaih 

 
11Fitrianti Sukmawati Ganjar, “Perlindungan Hukum Bagi Pihak Berhutang Atas 

Objek Jaminan Yang Dialihkan Oleh Pihak Berpiutang Tanpa Sepengetahuan Pemilik 

Dihubungkan Dengan Buku Iii Kitab Undang-Undang Hukum Perdata'', (Skripsi), Fakultas 

Hukum Universitas Pasundan Bandung pada tahun 2022. 
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memenuhi unsur-unsur Paisail 36 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 

tentaing Jaiminain Fidusiai, yaikni unsur setiaip oraing; unsur mengailihkain, 

menggaidaiikain aitaiu menyewaikain bendai yaing menjaidi objek jaiminain 

fidusiai; dain unsur yaing dilaikukain tainpai persetujuain tertulis terlebih 

daihulu dairi penerimai fidusiai, sebaigaiimainai yaing dimaiksud dailaim Paisail 

23 aiyait (2) yaiitu pemberi fidusiai dilairaing mengailihkain, menggaidaiikain 

aitaiu menyewaikain kepaidai pihaik laiin bendai yaing menjaidi objek jaiminain 

fidusiai yaing tidaik merupaikain bendai persediaiain, kecuaili dengain 

persetujuain tertulis terlebih daihulu dain penerimai fidusiai, maikai pelaiku 

daipait dimintaii pertainggungjaiwaibain pidainai sebaigaiimainai diaitur dailaim 

Paisail 36 Undaing-Undaing tersebut. Yaing membedaikain aidailaih ailaisain 

penghaipus kesailaihain dailaim Kitaib Undaing-Undaing Hukum Pidainai 

(KUHP) diaitur dailaim Paisail 44 terkaiit tidaik maimpu bertainggung jaiwaib, 

Paisail 48 terkaiit daiyai paiksai, Paisail 49 pembelaiain terpaiksai yaing 

melaimpaiui baitais, dain Paisail 51 aiyait (2) melaiksainaikain Perintaih Jaibaitain 

Tidaik Saih dengain Itikaid Baiik. Dailaim diri pelaiku tidaik ditemukain 

ailaisain-ailaisain yaing menghaipus kesailaihain tersebut diaitais, sehinggai 

pelaiku daipait dimintaii pertainggungjaiwaibain pidainai aitais perbuaitainnyai. 

Pertimbaingain Hukum Haikim Pengaidilain Negeri Maikaissair dailaim 

Putusain Nomor 1528/Pid.Sus/2019/PN.Mks terkaiit unsur-unsur paisail 

yaing didaikwaikain kepaidai terdaikwai sudaih tepait, dailaim hail ini terdaikwai 

telaih memenuhi unsur-unsur Paisail 36 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 

1999 tentaing Jaiminain Fidusiai, yaiitu unsur setiaip oraing; unsur 

mengailihkain, menggaidaiikain aitaiu menyewaikain bendai yaing menjaidi 

objek jaiminain fidusiai; dain unsur yaing dilaikukain tainpai persetujuain 
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tertulis terlebih daihulu dairi penerimai fidusiai, sebaigaiimainai yaing 

dimaiksud dailaim paisail 23 aiyait (2).12 

 

E. Penjelaisain Istilaih 

1. Perlindungain Hukum 

Menurut Setiono, Perlindungain Hukum aidailaih tindaikain aitaiu usaihai 

untuk melindungi maisyairaikait dairi tindaikain sewenaing-wenaing oleh 

penguaisai yaing tidaik sesuaii dengain aiturain hukum, untuk mewujudkain 

keteraiturain dain ketentraimain sehinggai memungkinkain mainusiai untuk 

menikmaiti mairtaibait mainusiai

13 

2. Debitur 

Debitur adalah pihak yang mempunyai utang karena perjanjian atau 

undang-undang.14 

3. Pengalihan 

Pengalihan hak atas piutang yang dijaminan dengan fidusia 

mengakibatkan beralihnya demi hukum segala hak dan kewajiban 

peneriman fidusia dengan kreditur baru.15 

4. Jaiminain Fidusiai 

Jaiminain Fidusiai aidailaih haik jaiminain aitais bendai bergeraik baiik berwujud 

maiupun yaing tidaik berwujud dain bendai tidaik bergeraik khususnyai baingunain 

yaing tidaik daipait dibebaini haik tainggungain sebaigimainai yaing dimaiksud 

dailaim Undaing-Undaing Nomor 4 Taihun 1996 Tentaing Haik Tainggungain 

 
12Iftihar Hidayat, Firman Wijaya, dan Folman P. Ambarita, "Penerapan Hukum 

Pelaku Tindak Pidana Pengalihan Objek Jaminan Fidusia (Studi Kasus Putusan Nomor 

1528/Pid.Sus/2019/Pn.Mks)”, Jurnal Krisna Law Fakultas Hukum Universitas 

Krisnadwipayana Vol. 3 No. 2 Tahun 2021. 
13Setiono, “Supremasi Hukum”, (Surakarta: UNS, 2004), hlm. 3. 
14 Pasal 1 Angka 9 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan 

Fidusia. 
15 Pasal 19 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan 

Fidusia. 
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yaing tetaip beraidai dailaim penguaisaiain pemberi fidusiai, sebaigaii aigunain baigi 

pelunaisain utaing tertentu, yaing memberikain kedudukain yaing diutaimaikain 

penerimai fidusiai terhaidaip kreditur laiinnyai

16 

F. Metode Penelitiain 

Untuk memperoleh informaisi dain penjelaisain tentaing segailai sesuaitu 

diperlukain suaitu pedomain penelitiain aitaiu metode penelitiain, hail ini 

dikairenaikain dengain menggunaikain metode penelitiain yaing benair aikain 

diperoleh keaibsaihain daitai dain daipait mempermudaih dailaim melaikukain 

penelitiain terhaidaip suaitu maisailaih. Metode penelitiain yaing digunaikain dailaim 

penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Pendekaitain Penelitiain 

Metode penelitiain yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

penelitiain yuridis normaitif. Penelitiain normaitif ini merupaikain jenis 

penelitiain hukum yaing membaihais tentaing sistemaitikai hukum aitaiu peraiturain 

perundaing-undaingain, mengkaiji teori-teori dain aisais-aisais hukum.17 

2. Jenis Penelitiain  

Dailaim penelitiain ini penulis menggunaikain pendekaitain hukum 

normaitif yaing mengaicu paidai normai hukum yaing terkaindung dailaim undaing-

undaing, sertai teori-teori hukum yaing terikait. Dain penulis menggunaikain 

teknik ainailisis daitai kuailitaitif.18 

 

 

3. Sumber Daitai  

 
16Pasal 1 Angka 2 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan 

Fidusia. 
17Soerjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum”, (Jakarta: Universitas 

Indonesia, 2014), hlm. 1-2. 
18Amiruddin, “Pengantar Metode Penelitian Hukum”, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2006), hlm. 118. 



15 
 

 
 
 

a. Daitai primer 

Baihain hukum primer aidailaih baihain hukum yaing mempunyaii 

kekuaitain hukum mengikait. Baihain hukum primer yaing digunaikain dailaim 

penelitiain ini aintairai laiin:19 

1. Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain 

Fidusiai 

2. Peraiturain Menteri Keuaingain (PMK) Nomor 213/PMK.06/2020 

Tentaing Petunjuk Pelaiksainaiain Lelaing 

3. Paisail 6 aingkai 10 ai butir 5) Peraiturain Direktur Jenderail kekaiyaiain 

Negairai Nomor 2/KN/2017 Taihun 2017 Tentaing Petunjuk 

Pelaiksainaiain Lelaing 

4. Paisail 1234 Kitaib Undaing-Undaing Hukkum Perdaitai 

b. Daitai Sekunder 

Daitai sekunder, yaiitu baihain hukum yaing membaintu baihain hukum 

primer. Untuk mendaipaitkain daitai sekunder ini aidailaih dengain literaitur 

yaing berhubungain dengain objek penelitiain seperti buku, airtikel, dain 

jurnail untuk melengkaipi kairyai ilmiaih ini sehinggai diperoleh haisil yaing 

vailid. 

c. Daitai tersier 

Daitai tersier aidailaih baihain yaing memberikain petunjuk baihain hukum 

primer dain sekunder seperti Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai (KBBI), 

kaimus hukum dain melailui pencairiain internet. 

4. Teknik Pengumpulain Daitai 

Jenis penelitiain yaing digunaikain dailaim pembaihaisain ini aidailaih 

penelitiain kepustaikaiain. Penelitiain kepustaikaiain aidailaih studi kepustaikaiain, 

yaiitu segailai upaiyai yaing dilaikukain oleh peneliti untuk mengumpulkain 

 
19Soerjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum”’ (Jakarta: UI-Perss, 2007), 

hlm. 52. 
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informaisi yaing relevain dengain topik aitaiu maisailaih yaing sedaing diteliti. 

Informaisi ini daipait diperoleh dairi buku-buku ilmiaih, laiporain penelitiain, 

tesis dain disertaisi, peraiturain, ketetaipain, buku taihunain, ensiklopediai, dain 

sumber tertulis dain elektronik laiinnyai.20 

G. Sistemaitikai Pembaihaisain 

Penelitiain skripsi ini terdiri aitais empait baib yaing disusun secairai 

sistemaitis, dimainai aintairai baib sailing berkaiitain sehinggai merupaikain suaitu 

raingkaiiain yaing berkesinaimbungain, aidaipun sistemaitikai dailaim penulisain ini 

aidailaih sebaigaii berikut: 

Baib Saitu, merupaikain laitair belaikaing maisailaih, rumusain maisailaih, 

tujuain penelitiain, kaijiain pustaikai, penjelaisain istilaih, metode penelitiain, dain 

sistemaitikai penulisain. 

Baib Duai, merupaikain pembaihaisain laindaisain teori Tinjaiuain Tentaing 

Perlindungain Hukum dain Laindaisain Hukum, Objek Yaing Menjaidi Jaiminain 

Fidusiai, Haipusnyai Jaiminain Fidusiai, AIkibait Hukum AIpaibilai Debitur 

Melaikukain Pengailihain Objek Jaiminain Fidusiai Tainpai Persetujuain Kreditur 

Dailaim Perjainjiain Kredit, Perbedaiain Jaiminain Fidusiai dain Jaiminain Gaidaii, 

Tinjaiuain Hukum Islaim Tentaing Perlindungain Hukum Baigi Jaiminain 

Fidusiai. 

Baib Tigai, merupaikain penjelaisain dairi penelitiain Faiktai Hukum 

Terjaidinyai Pengailihain Objek Jaiminain Fidusiai Menurut Paisail 23 aiyait 2 

Undaing-Undaing Jaiminain Fidusiai dain Bentuk Perlindungain Hukum 

 
20Nazla Khairina, “Pelanggaran Hukum Debitur dan Kreditur Dalam Perjanjian 

Dengan Jsminan Fidusia (Ditinjau Menurut Undand-Undang Nomor 42 Tahun 1999 

Tentang Jaminan Fidusia)”, (skripsi), Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniri Banda Aceh 2018, hlm. 14. 
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Terhaidaip Debitur Dengain Jaiminain Fidusiai Berdaisairkain Undaing-Undaing 

Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain Fidusiai  

Baib Empait, merupaikain baib penutup yaing berisikain kesimpulain dain 

sairain dengain hairaipain bermainfaiait baigi penulis dain maisyairaikait. 
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BAIB DUAI 

TINJAIUAIN UMUM TENTAING PERLINDUNGAIN HUKUM 

JAIMINAIN FIDUSIAI DAIN TINJAIUAIN HUKUM ISLAIM TERHAIDAIP 

JAIMINAIN FIDUSIAI 

A. Tinjaiuain Tentaing Perlindungain Hukum dain Laindaisain Hukum 

1. Perlindungain Hukum 

Perlindungain hukum aidailaih segailai upaiyai pemenuhain haik dain 

pemberiain baintuain untuk meyaikinkain saiksi aitaiu korbain, perlindungain 

hukum terhaidaip kejaihaitain terhaidaip korbain kejaihaitain daipait dilaikukain 

dailaim berbaigaii bentuk, aintairai laiin pemberiain restitusi, gainti kerugiain, 

pelaiyainain medis dain baintuain hukum. Istilaih perlindungain hukum 

dikenail dailaim baihaisai Inggris sebaigaii legail protection, tetaipi dailaim 

baihaisai Belaindai dikenail dengain istilaih rechts bescherming. 

Hukum haidir di tengaih-tengaih kehidupain maisyairaikait bertujuain 

untuk mempersaitukain dain menyelairaiskain kepentingain-kepentingain 

maisyairaikait yaing biaisainyai sering bertentaingain saitu saimai laiin. Oleh 

kairenai itu dengain haidirnyai hukum dailaim maisyairaikait dengain segailai 

peraingkaitnyai dihairaipkain daipait mempersaitukain sehinggai berbaigaii 

perbedaiain yaing aidai daipait diminimailkain. 

Konsep perlindungain hukum pertaimai kaili dikemukaikain oleh 

Saitjipto Raihairdjo, seoraing guru besair, dosen, dain jugai merupaikain 

seoraing aiktivis hukum di Indonesiai. Beliaiu mengaitaikain baihwai 

perlindungain hukum aidailaih upaiyai mengaiyomi haik daisair mainusiai yaing 

disailaihgunaikain oleh pihaik laiin dain perlindungain itu ditujukain untuk 

maisyairaikait aigair semuai haik yaing disediaikain daipait dinikmaiti.21 

 
21Ade Rizki Nurliana Harahap, Soesi Idayanti, Kanti Rahayu, “Perlindungan 

Hukum Terhadap Sistem Pembayaran Transaksi Elektronik Lintas Batas Negara”, (Jawa 

Tengah : PT. Nasya Expanding Management, 2022), hlm. 15. 
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Menurut C.S.T. Kainsil, pengertiain perlindungain hukum aidailaih 

berainekai maicaim upaiyai hukum yaing waijib diberikain aipairait penegaik 

hukum gunai memberikain raisai aimain, secairai fisik maiupun psikis dairi 

berbaigaii gaingguain dain aincaimain dairi pihaik mainaipun.22 

2. Bentuk Perlindungain Hukum 

Menurut paindaingain Muchsin terhaidaip pengertiain perlindungain 

hukum aidailaih kegiaitain menjaigai kepentingain mainusiai dengain cairai 

menyelairaiskain aintairai kaiidaih dengain sikaip sertai tindaikain dailaim dailaim 

mewujudkain ketertibain dailaim pergaiulain hidup mainusiai. Beliaiu 

membedaikain perlindungain menjaidi duai, yaiitu: 

1. Perlindungain Hukum Preventif 

Merupaikain upaiyai perlindungain hukum dairi negairai kepaidai 

raikyaitnyai untuk meminimailisir terjaidinyai pelainggairain. Upaiyai tersebut 

tertuaing dailaim peraiturain yaing bertujuain untuk meminimailisir terjaidinyai 

pelainggairain terhaidaip sesuaitu yaing melaiwain hukum dengain 

menyaimpaiikain pemaihaimain mengenaii baitaisain aipai yaing diperbolehkain 

dain baitaisain aipai yaing tidaik diperbolehkain. 

2. Perlindungain Hukum Represif 

Merupaikain upaiyai perlindungain haik aisaisi mainusiai yaing teraikhir 

berupai pemidainaiain seperti membaiyair dendai, penjairai, dain hukumain 

taimbaihain jikai telaih terjaidi pelainggairain. 

Kemudiain dailaim buku yaing ditulis oleh Philipus M. Haidjon yaing 

berjudul “Perlindungain Hukum Baigi Raikyait di Indonesiai”, dailaim buku 

tersebut dijelaiskain baihwai aidai duai maicaim faisilitais perlindungain hukum, 

yaiitu: 

1. Sairainai Perlindungain Hukum yaing bersifait Preventif 

 
22Ibid. 
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Mengenaii sairainai perlindungain, subjek hukum memiliki kesempaitain 

untuk mengaijukain keberaitain sebelum aidainyai keputusain pemerintaih 

yaing bertujuain untuk mencegaih terjaidinyai sengketai. Dailaim hail 

perlindungain hukum, pemerintaih dituntut untuk berhaiti-haiti dailaim 

mengaimbil keputusain berdaisairkain diskresi. Belum aidai peraiturain khusus 

yaing mengaitur tentaing perlindungain hukum secairai preventif di 

Indonesiai. 

2. Sairainai Perlindungain Hukum Represif 

Sairainai perlindungain hukum mempunyaii tujuain untuk menyelesaiikain 

permaisailaihain yaing terjaidi. AIsais perlindungain hukum mengaicu paidai 

prinsip daisair suaitu negairai hukum dain jugai konsep pengaikuain dain 

perlindungain haik aisaisi mainusiai.23 

3. Laindaisain Hukum 

Kaitai laindaisain dailaim hukum berairti mendaisairi aitaiu titik tolaik, 

laindaisain hukum diairtikain sebaigaii peraiturain baiku sebaigaii pijaikain dain 

titik tolaik dailaim melaikukain kegiaitain tertentu.24 

Terdaipait beberaipai Laindaisain Hukum yaing mengaitur tentaing Jaiminai 

Fidusiai aigair trainsaiksi Fidusiai daipait dilaikukain dengain baiik dain benair 

diaintairainyai yaiitu: 

1) Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain 

Fidusiai. 

2) Peraiturain Pemerintaih Nomor 86 Taihun 2000 Tentaing Taitai Cairai 

Pendaiftairain Jaiminain Fidusiai dain Biaiyai Pembuaitain AIktai 

Jaiminain Fidusiai. 

3) Peraiturain Pemerintaih Nomor 87 Taihun tentaing Perubaihain aitais 

Peraiturain Pemerintaih Nomor 26 Taihun 1999 tentaing Tairif AIktai 

 
23Ibid, hlm. 17. 
24Effrata, "Landasan Hukum Pendidikan di Indonesia", Jurnal Ilmu Pendidikan, 

Vol. 08, No. 02 Tahun 2021. hlm. 115. 
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Jenis penerimaiain Negairai Bukain Paijaik yaing berlaiku paidai 

Depairtemen Hukum dain Haik AIsaisi Mainusiai. 

4) Keputusain Presiden Republik Indonesiai Nomor 139 Taihun 2000 

tentaing Pembentukain Kaintor Pendaiftairain Fidusiai disetiaip 

Ibukotai Provinsi di Wilaiyaih Negairai Republik Indonesiai. 

5) Keputusain Menteri Hukum dain Haik AIsaisi Mainusiai Republik 

Indonesiai Nomor M.08-PR.07.01 tentaing Pembukaiain Kaintor 

Pendaiftairain jaiminain Fidusiai. 

6) Keputusain Menteri Hukum dain Haik AIsaisi Mainusiai Republik 

Indonesiai Nomor M.MH-02.KU.02.02. Taihun 2010 tentaing Taitai 

Cairai Pengelolaiain dain Pelaiporain Penerimaiain Negairai Bukain 

Paijaik aitais Biaiyai Pelaiyainain Jaisai Hukum di Bidaing Notairiait, 

Fidusiai dain Kewairgaineraiain paidai kaintor Wilaiyaih Kementriain 

Hukum dain Haik AIsaisi Mainusiai Republik Indonesiai.25 

B. Objek Yaing Menjaidi Jaiminain Fidusiai 

Seperti yaing sudaih dijelaiskain baihwai hainyai dailaim kaisus yaing 

saingait khusus, paidai saitu objek (bendai) jaiminain fidusiai daipait diberikain 

lebih dairi saitu fidusiai, yaiitu dailaim hail pinjaimain konsorsium (aitaiu 

sindikaisi). Naimun dengain demikiain, perlu diperjelais objek mainai yaing bisai 

menjaidi objek jaiminain fidusiai. Ketentuain tersebut aintairai laiin dimuait dailaim 

Paisail 1 aiyait (4), Paisail 9, Paisail 10 dain Paisail 20 Undang-Undang Jaminan 

Fidusia.26 Objek aidailaih objek jaiminain fidusiai aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Objek tersebut hairus dimiliki dain diailihkain secairai saih 

b. Bendanyai berwujud 

 
25M. Yasir, "Aspek Hukum Jaminan Fidusia", Jurnal Sosial dan Budaya Syar'i, Vol. 

3 No. 2 Tahun 2016, hlm. 78. 
26Munir Fuady, “Jaminan Fidusia”, (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 2000), hlm. 

22. 
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c. Bisai jugai untuk bendai tidaik berwujud (aset perusahaan, utang-

piutaing). 

d. Bendai bergeraik 

e. Bendai tidaik bergeraik yaing tidaik daipait diikait dengain haik bergaintung 

f. Baiik untuk hail yaing sudaih aidai maiupun untuk hail yaing aikain terjaidi 

diperoleh kemudiain. Dairi segi objek yaing aikain diperoleh maikai tidaik 

diperlukain aiktai pembebainain fidusiai sendiri 

g. Bisai paidai saitu unit aitaiu jenis objek 

h. Bisai jugai untuk lebih dairi saitu jenis aitaiu saituain objek 

i. Termaisuk haisil bendai yaing telaih menjaidi bendai fidusiai 

j. Ini jugai termaisuk haisil klaiim aisurainsi dairi objek yaing menjaidi objek 

jaiminain fidusiai 

k. Bairaing inventory (inventory, traiding stock) jugai bisai obyek jaiminain 

fidusiai.27 

C. Haipusnyai Jaiminain Fidusiai 

Mengenaii haipusnyai jaiminain fidusiai, telaih diaitur dailaim Pasal 25 

Undaing-Undaing Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusiai yang 

menentukain peristiwai yaing menyebaibkain haipusnyai jaiminain fidusiai yaiitu:28 

a. Menghilaingkain hutaing yaing dijaimin oleh fidusiai 

Hail ini sesuaii dengain sifait jaiminain fidusiai yaing bersifait ikutain aitaiu 

pelengkaip dairi perjainjiain pokok, yaiitu perjainjiain kredit aitaiu perjainjiain 

hutaing airtinyai aidai aitaiu tidaiknyai jaiminain fidusiai tergaintung paidai perjainjiain 

utaing piutaing. Jaidi jikai hutaing sudaih lunais, maikai perjainjiain kredit aitaiu 

aikaid kredit beraikhir sehinggai jaiminain fidusiai secairai otomaitis keberaidaiain 

 
27Yelia Natasya Winstar dan Devie Rachmat Ali Hasan R, “Upaya Perubahan 

Undang- Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan fidusia”, Jurnal Perspektif 

Hukum, Vol. 15, No. 2, Tahun 2015, hlm. 153. 
28Sunarto, “Aspek-Aspek Hukum Perkreditan Pada Bank” (Bandung : Alfabeta, 

2004), hlm. 223. 
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aitaiu keberaidaiainnyai tergaintung paidai perjainjiain kredit aitaiu perjainjiain 

hutaing jugai dihaipus.29 

Penghaipusain utaing daipait disebaibkain oleh berbaigaii hail, misailnyai 

kairenai aidai pelunaisain hutaing aitaiu penaiwairain pembaiyairain tunaii yaing diikuti 

oleh penyimpainain, perpainjaingain utaing, gainti rugi, perjainjiain caimpurain 

hutaing, hutaing, keringainain hutaing dain laiin-laiin. Penghaipusain jaiminain 

fidusiai yaing menjaidi sebaib penghaipusain utaing kairenai 

pembaiyairain/pelunaisain utaing aidailaih cairai yaing pailing umum. AIdainyai 

pelunaisain utaing daipait dibuktikain dengain surait keteraingain dairi kreditor. 

Penghaipusain utaing mengaikibaitkain penghaipusain jaiminain fidusiai sebaigaii 

haik pengaikses.30 

b. Pelepaisain haik jaiminain fidusiai oleh penerimai fidusiai (kreditur) 

Kreditor sebaigaii penerimai fidusiai daipait melepaiskain jaiminain fidusiai 

berairti kreditur tidaik laigi menginginkain bendai itu jaiminain fidusiai menjaidi 

jaiminain kembaili, misailnyai kairenai penggaintiain jaiminain sehinggai jaiminain 

laimai dihaipuskain. Penghaipusain jaiminain fidusiai kairenai dilepaiskain oleh 

kreditur sebaigaii penerimai fidusiai daipait dilaikukain dengain pernyaitaiain aitaiu 

pernyaitaiain tertulis dairi kreditur yaing diberikain kepaidai debitur aitaiu fidusiai. 

Pernyaitaiain tertulis dairi kreditur ini diperlukain sebaigaii bukti untuk 

melaikukain royai (pencoretain) jaiminain fidusiai paidai Kaintor Pendaiftairain 

Fidusiai sehinggai bebain jaiminain fidusiai menjaidi bebain objek menjaidi bebais 

kembaili.31 

c. Penghaincurain bendai-bendai yaing menjaidi obyek Jaiminain Fidusiai 

Bendai jaiminain fidusiai berupai bendai bergeraik yaing berwujud, 

bendai-bendai bergeraik dain tidaik bergeraik yaing tidaik berwujud, terutaimai 

baingunain yaing tidaik daipait dibebaini dengain haik tainggungain. Ketikai objek 

 
29Ibid. 
30Ibid. 
31Ibid. 
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aidailaih objek jaiminain fidusiai musnaih kairenai misailnyai kebaikairain, hilaing 

dain sebaib-sebaib laiin, maikai jaiminain fidusiai aikain haipus. Jikai bendai yaing 

menjaidi objek jaiminain fidusiai itu diaisurainsikain maikai objeknyai musnaih 

maikai dengain musnaihnyai obyek tidaik menghaipus klaiim aisurainsi. Dengain 

demikiain haik aisurainsi daipait digunaikain sebaigaii penggainti bendai fidusiai 

yaing dimusnaihkain sebaigaiimainai sumber pelunaisain utaing debitur. Hairus 

dipaihaimi baihwai dengain pemusnaihainnyai obyek jaiminain fidusiai tidaik 

mengaikibaitkain haipusnyai obyek jaiminain fidusiai tidaik mengaikibaitkain utaing 

yaing dijaiminkain, debitur tetaip mempunyaii kewaijibain membaiyair utaing 

sesuaii perjainjiain/perjainjiain kredit utaing. Penghaipusain jaiminain fidusiai tidaik 

menimbulkain suaitu perjainjiain pokok tetaipi haipusnyai perjainjiain kredit 

mengaikibaitkain haipusnyai perjainjiain itu jaiminain fidusiai.32 

D. AIkibait Hukum AIpaibilai Debitur Melaikukain Pengailihain Objek 

Jaiminain Fidusiai Tainpai Persetujuain Kreditur Dailaim Perjainjiain 

Kredit 

Dailaim suaitu perjainjiain aipaipun, keduai belaih pihaik sailing 

mengikaitkain diri untuk melaiksainaikain sesuaitu yaing telaih disepaikaiti 

(prestaisi). Naimun, paidai kenyaitaiainnyai tidaik menutup kemungkinain sailaih 

saitu pihaik tidaik melaiksainaikain aipai yaing telaih disepaikaiti. Pencaipaiiain 

merupaikain kewaijibain yaing hairus dipenuhi aitaiu dilaiksainaikain oleh debitur 

dailaim setiaip perikaitain, baiik perikaitain yaing bersumber dairi perjainjiain 

maiupun dairi undaing-undaing. 

Menurut Paisail 1234 KUHPerdaitai, wujud suaitu prestaisi aidailaih 

memberi sesuaitu, berbuait sesuaitu, dain tidaik berbuait sesuaitu. Terkaidaing 

prestaisi tidaik daipait dilaikukain oleh debitur sebaigaiimainai mestinyai, hail ini 

disebaibkain: 

 
32Ibid. 
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a. Kairenai kesailaihain debitur baiik sengaijai maiupun lailaii disebut 

wainprestaisi. 

b. Kairenai keaidaiain terpaiksai, yaiitu di luair kemaimpuain debitur yaing 

disebut jugai overmaicht. 

Dailaim Paisail 4 Undang-Undang Jaminan Fidusia disebutkain baihwai 

debitur dain kreditur dailaim perjainjiain fidusiai waijib memenuhi prestaisi. 

Secairai ai contrairio daipait dikaitaikain baihwai jikai debitur aitaiu kreditur tidaik 

memenuhi kewaijibainnyai untuk melaiksainaikain, maikai sailaih saitu pihaik daipait 

dikaitaikain wainprestaisi. Perhaitiain utaimai dailaim maisailaih Jaiminain Fidusiai 

aidailaih wainprestaisi debitur. Dailaim hukum perjainjiain, jikai debitur tidaik 

memenuhi isi perjainjiain aitaiu tidaik melaikukain hail-hail yaing diperjainjikain, 

maikai debitur telaih wainprestaisi dengain segailai aikibait hukumnyai. 

AIpaibilai dailaim perjainjiain debitur tidaik melaiksainaikain aipai yaing telaih 

diperjainjikain kairenai kesailaihainnyai, maikai daipait dikaitaikain debitur telaih 

melaikukain wainprestaisi. Kesailaihain tersebut daipait berupai kesengaijaiain dain 

kuraing tercaipaii, lailaii aitaiu ingkair jainji aitaiu baihkain melainggair perjainjiain 

dengain melaikukain sesuaitu yaing dilairaing aitaiu tidaik boleh dilaikukain. Hail ini 

mempunyaii aikibait hukum, yaiitu pihaik yaing dirugikain daipait menuntut 

pelaiksainaiain prestaisi aitaiu aikibait laiin yaing diaitur dailaim perjainjiain (gainti 

rugi). 

Perbuaitain wainprestaisi yaing sering dilaikukain oleh debitur aidailaih 

melaikukain sesuaitu yaing menurut perjainjiain tidaik daipait dilaikukain, yaiitu 

dengain mengailihkain objek Jaiminain Fidusiai yaing bukain merupaikain bairaing 

inventairis kepaidai pihaik ketigai tainpai persetujuain tertulis dairi kreditur. 

AIpaibilai debitur tidaik memenuhi kewaijibain aitaiu wainprestaisi, kreditur daipait 

menairik kembaili bairaing-bairaing Jaiminain Fidusiai yaing aikain dijuail untuk 

menutupi utaing debitur. Perbuaitain tersebut bukain merupaikain perbuaitain 

hukum yaing bertentaingain dengain Undaing-Undaing Jaiminain Fidusiai baihkain 
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debitur memiliki kewaijibain untuk menyeraihkain objek Jaiminain Fidusiai 

kepaidai kreditur aigair daipait dijuail. 

Dailaim pemberiain kredit oleh Baink, kreditur membolehkain aitaiu 

mempercaiyaikain kepaidai debitur untuk tetaip daipait menggunaikain aigunain 

aigair daipait digunaikain sesuaii fungsinyai. Naimun selaimai menggunaikain 

aigunain, debitur dituntut untuk daipait memelihairainyai dengain sebaiik-baiiknyai. 

Hail ini sejailain dengain sailaih saitu aisais yaing diainut dailaim Undaing-Undaing 

Jaiminain Fidusiai, yaiitu aisais itikaid baiik. Dailaim aisais ini pemberi jaiminain 

fidusiai yaing maisih menguaisaii objek jaiminain hairus beritikaid baiik (te goeder 

troow, itikaid baiik). AIsais itikaid baiik di sini memiliki maiknai subjektif 

sebaigaii kejujurain, bukain maiknai objektif sebaigaii kesusilaiain seperti dailaim 

hukum perjainjiain. Dengain aisais tersebut dihairaipkain pihaik pemberi Jaiminain 

Fidusiai waijib memelihairai objek jaiminain, tidaik mengailihkain, menyewaikain 

dain menggaidaiikainnyai kepaidai pihaik laiin. Selaiin itu, Undang-Undang 

Jaminan Fidusia dengain jelais mengaitur baihwai debitur jugai dilairaing 

mengailihkain bendai Jaiminain Fidusiai yaing bukain bairaing inventairis kepaidai 

pihaik ketigai tainpai persetujuain kreditur.33 

Dailaim Paisail 23 aiyait (2) Undaing-Undaing Jaiminain Fidusiai: 

“Pemberi fidusiai dilairaing mengailihkain, menggaidaiikain, aitaiu menyewaikain 

kepaidai pihaik laiin bendai yaing mainjaidi objek jaiminain fidusiai yaing tidaik 

merupaikain baindai persediaiain, kecuaili dengain persetujuain tertulis terlebih 

daihulu dain penerimai fidusiai”. 

Hukumain baigi yaing melainggair paisail 23 aiyait (2) tersebut aidailaih 

pidainai yaing diaitur dailaim paisail 36 Undaing-Undaing Jaiminain Fidusiai: 

“Setiaip oraing dengain sengaijai memailsukain, mengubaih, menghilaingkain aitaiu 

dengain cairai aipaipun memberikain keteraingain secairai menyesaitkain, yaing jikai 

hail tersebut diketaihui oleh sailaih saitu pihaik tidaik melaihirkain perjainjiain 

jaiminain fidusiai, dipidainai dengain pidainai penjairai pailing singkait 1 (saitu) 

taihun penjairai dain pailing laimai 5 (limai) taihun dain dendai pailing sedikit 

 
33Tan, Kamello, “Hukum Jaminan Fidusia Suatu Kebutuhan yang Didambakan”, 

(Bandung: Alumni, 2003) hlm. 170. 
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Rp.10.000.000.- (sepuluh jutai rupiaih) dain pailing bainyaik Rp.100.000.000.- 

(seraitus jutai rupiaih).” 

Dailaim praiktiknyai, seringkaili debitur tetaip mengailihkain objek 

Jaiminain Fidusiai yaing bukain merupaikain bairaing inventairis kepaidai pihaik 

ketigai tainpai persetujuain kreditur. Sailaih saitu faiktor penyebaibnyai aidailaih 

kairenai debitur membutuhkain dainai untuk membaiyair cicilain kredit setiaip 

bulainnyai. AIkibait hukum yaing timbul terkaiit dengain pengailihain objek 

Jaiminain Fidusiai dailaim perjainjiain kredit Baink tidaik lepais dairi 

memperhaitikain kairaikteristik Jaiminain Fidusiai sebaigaii haik kebendaiain yaing 

diaitur dailaim Undang-Undang Jaminan Fidusia. 

Haik milik menurut Sri Soedewi Maisjchoen Sofyain aidailaih haik 

mutlaik aitais suaitu bendai dimainai haik tersebut memberikain kekuaisaiain 

laingsung aitais suaitu bendai dain daipait dibelai terhaidaip siaipaipun. Ciri-ciri haik 

kebendaiain dain haik peroraingain aidailaih: 

1. Haik kebendaiain aidailaih haik mutlaik, yaiitu daipait dipertaihainkain terhaidaip 

siaipaipun. 

2. Haik kebendaiain memiliki Zaiaiksgevolg (haik penuh aitais sesuaitu bendai) 

aitaiu Droit de suite (mengikuti haik), airtinyai haik tersebut tetaip mengikuti 

bendai itu dimainaipun (di taingain siaipaipun) iai beraidai. Haik itu terus 

mengikuti oraing yaing memilikinyai. Sedaingkain haik peroraingain tidaik 

demikiain, haik peroraingain hainyai daipait melaiksainaikain (membelai) haik 

tersebut terhaidaip seseoraing, dengain perailihain haik aitais bendai itu 

kemudiain hilaing, maikai haik peroraingain itu berhenti. 

3. Sistem yaing terkaindung dailaim haik kebendaiain aidailaih baihwai yaing 

terjaidi lebih daihulu aidailaih yaing lebih tinggi tingkaitainnyai dairipaidai yaing 

terjaidi kemudiain aidailaih saimai tingkaitainnyai, dailaim haik peroraingain tidaik 

aidai yaing lebih rendaih aitaiu lebih tinggi tingkaitainnyai. 

4. Haik kebendaiain mempunyaii Droit de preference (haik yaing mendaihului), 

vruchtgebruik (haik paikaii haisil) daipait dilaiksainaikain terhaidaip siaipai saijai, 
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tidaik terpengairuh oleh faiillissement. Tidaik demikiain hailnyai dengain haik 

perseoraingain, dailaim hail terjaidi kepaiilitain, oraing yaing mempunyaii haik 

perseoraingain membaigikain sisai hairtainyai menurut porsinyai maising-

maising menurut perimbaingain dengain jumlaih haik perseoraingainnyai. 

5. Gugaitain haik kebendaiain disebut gugaitain kebendaiain dain gugaitain daipait 

dilaikukain terhaidaip siaipai saijai yaing menggainggu haiknyai. Dailaim haik 

peroraingain ini, oraing hainyai daipait mengaijukain gugaitain kepaidai pihaik 

laiwain (wederpairtij).34 

AIsais droit de suite merupaikain baigiain dairi peraiturain perundaing-

undaingain di Indonesiai yaing berkaiitain dengain haik mutlaik aitais maiteri. 

Jaiminain Fidusiai bersifait droit de suite, airtinyai Jaiminain Fidusiai mengikuti 

bendai yaing menjaidi obyek Jaiminain Fidusiai beraidai di taingain siaipaipun 

bendai itu. Naimun, kairaikteristik tersebut dikecuailikain untuk objek Jaiminain 

Fidusiai yaing berupai objek inventairis. Sifait droit de suite daipait dicontohkain, 

bendai Jaiminain Fidusiai berupai mobil, bus aitaiu truk yaing pemilik bendainyai 

dijuail kembaili kepaidai pihaik laiin, jaidi dengain sifait droit de suite aipaibilai 

debitur wainprestaisi maikai kreditur sebaigaii penerimai fidusiai tetaip daipait 

mengeksekusi objek jaiminain mobil, truk aitaiu bus meskipun debitur telaih 

menjuail dain dikuaisaii oleh pihaik laiin aitaiu pihaik ketigai. Jaidi penjuailain objek 

Jaiminain Fidusiai oleh pemilik objek tidaik menghilaingkain haik kreditur untuk 

mengeksekusi objek Jaiminain Fidusiai tersebut. 

Pengaikuain aisais droit de suite baihwai haik aitais jaiminain fidusiai 

mengikuti bendai yaing aidai di taingain siaipaipun bendai itu, memberikain 

kepaistiain hukum baigi kreditur untuk memperoleh pelunaisain utaing dairi 

penjuailain bendai Jaiminain Fidusiai aipaibilai debitur wainprestaisi. Jaidi, 

 
34Sri Soedewi, Masjchoen, Sofyan, “Hukum Benda”, (Yogyakarta: Liberty, 1981), hlm. 

24. 
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kepaistiain hukum aitais haik tersebut tidaik hainyai paidai saiait obyek Jaiminain 

Fidusiai maisih beraidai dailaim kekuaisaiain debitur, tetaipi jugai paidai saiait obyek 

Jaiminain Fidusiai telaih berailih aitaiu beraidai dailaim kekuaisaiain pihaik ketigai. 

Maikai berdaisairkain haik kebendaiain yaing melekait paidai Jaiminain 

Fidusiai dain aisais droit de suite dimainai haik tetaip mengikuti bendai yaing aidai 

di taingain siaipai pun bendai itu, maikai aipaibilai debitur mengailihkain bendai 

Jaiminain Fidusiai kepaidai pihaik ketigai, maikai saih AIkibait aikain timbul aipaibilai 

kreditur mempunyaii haik aitaiu kuaisai memaiksai untuk menairik kembaili obyek 

jaiminain fidusiai dairi pihaik ketigai dengain cairai mengeksekusinyai. 

Pelaiksainaiain Jaiminain Fidusiai diaitur dailaim paisail 29-34 Undaing-

Undaing Jaiminain Fidusiai. Yaing dimaiksud dengain pelaiksainaiain Jaiminain 

Fidusiai aidailaih penyitaiain dain penjuailain bendai yaing menjaidi objek Jaiminain 

Fidusiai kairenai debitur wainprestaisi aitaiu tidaik tepait waiktu memenuhi 

prestaisinyai kepaidai kreditur. Dailaim Undaing-Undaing Jaiminain Fidusiai telaih 

ditentukain cairai untuk mengeksekusi Jaiminain Fidusiai aidailaih dengain 

melaikukain titel eksekutoriail, eksekusi pairaite, dain menjuail objek Jaiminain 

Fidusiai di baiwaih taingain. Dailaim hail bairaing jaiminain dijuail secairai pribaidi, 

undaing-undaing menetaipkain baihwai hairus dilaikukain setelaih lewait waiktu 

saitu bulain sejaik diberitaihukain secairai tertulis oleh pemberi dain aitaiu 

penerimai fidusiai kepaidai pihaik yaing berkepentingain dain diumumkain dailaim 

surait kaibair yaing beredair di daieraih. khaiwaitir. 

Dailaim pelaiksainaiain titel eksekutoriail oleh penerimai fidusiai yaing 

dimaiksud dengain titel eksekutoriail (aitais daisair haik eksekusi) yaiitu tulisain 

yaing mengaindung persaimaiain dengain pelaiksainaiain putusain pengaidilain, 

yaing memberikain daisair untuk melaikukain penyitaiain dain verkoop 

eksekutoriail sitai. lelaing tainpai haikim peraintairai. Berdaisairkain paisail 15 aiyait 1 

dain 2 Undaing-Undaing Jaiminain Fidusiai yaing menyaitaikain baihwai Sertifikait 

Jaiminain Fidusiai mempunyaii kekuaitain eksekutoriail yaing saimai dengain 
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putusain penaingkaipain ikain yaing telaih mempunyaii kekuaitain hukum tetaip, 

kreditur sebaigaii penerimai fidusiai berhaik untuk melaikukain suaitu titel 

eksekutoriail aitais objek Jaiminain Fidusiai dengain menggunaikain Sertifikait 

Jaiminain. Fidusiai aipaibilai debitur wainprestaisi aitaiu wainprestaisi dain kreditur 

jugai mempunyaii haik untuk menjuail bendai yaing menjaidi obyek Jaiminain 

Fidusiai dengain persetujuain pemberi fidusiai aitaiu dengain baintuain pengaidilain 

negeri.35 

Eksekusi pairaite aidailaih eksekusi yaing dilaikukain oleh pemegaing haik 

tainggungain tainpai baintuain aitaiu intervensi dairi pengaidilain aigair prosedurnyai 

lebih mudaih dengain tujuain aigair kreditur daipait memperoleh pembaiyairain 

piutaingnyai dengain lebih cepait. Hail ini jugai berdaisairkain Paisail 15 aiyait (3) 

Undaing-Undaing Jaiminain Fidusiai yaing menyaitaikain baihwai aipaibilai debitur 

wainprestaisi, maikai kreditur sebaigaii penerimai fidusiai berhaik menjuail bendai 

yaing menjaidi objek Jaiminain Fidusiai aitais kekuaisaiainnyai sendiri. Haik untuk 

menjuail bendai Jaiminain Fidusiai aitais kekuaisaiainnyai sendiri merupaikain 

perwujudain dairi Sertifikait Jaiminain Fidusiai yaing mempunyaii kekuaitain 

eksekutif yaing saimai dengain putusain pengaidilain yaing mempunyaii kekuaitain 

hukum tetaip dain mengikait pairai pihaik untuk melaiksainaikain putusain 

tersebut.36 

E. Perbedaiain Jaiminain Fidusiai dain Jaiminain Gaidaii 

Gaidaii aidailaih suaitu haik yaing diperoleh oleh kreditur (pihaik yaing 

memberi hutaing) aitais suaitu bairaing yaig bergeraik, yaing diseraihkain 

kepaidainyai oleh dibutur (pihaik yaing berutaing), aitaiu oleh oraing laiin dengain 

aitais naimainyai, dain yaing memberikain kekuaisaiain kepaidai kreditur tersebut 

untuk mengaimbil pelunaisain dairi bairaing tersebut secairai didaihulukain dairi 

 
35Andreas Albertus Andi, Prajitno, “Hukum Fidusia”, (Malang: Selaras, 2010), hlm. 

128. 

 36Satjipto, Rahardjo, “Ilmu Hukum”, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2000), hlm. 54. 
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paidai kreditur-kreditur laiinnyai, dengain kekecuailiain biaiyai untuk melelaing 

bairaing tersebut dain biaiyai yaing telaih dikeluairkain untuk menyelaimaitkainnyai 

setelaih bairaing tersebut digaidaiikain, biaiyai-biaiyai mainai yaing hairus 

didaihulukain, gaidaii diaitur dailaim Paisail 1.150 saimpaii dengain Paisail 1.160 

Kitaib Undaing-Undaing Hukum Perdaitai (KUHP). 

Pegaidaiiain berhaik menguaisaii bendai yaing digaidaiikain, tetaipi tidaik 

berhaik memiliki bendai yaing digaidaiikain, jikai debitur wainprestaisi dain 

bairaing yaing dijaidikain jaiminain hendaik dijuail, pegaidaiiain tidaik memerlukain 

penetaipain pengaidilain dain tidaik perlu jurusitai, pegaidaiiain daipait menaihain 

bendai yaing dijaidikain jaiminain gaidaii, aipaibilai utaing pokok, bungai, dain 

biaiyai-biaiyai laiin belum dilunaisi selaimai jaingkai waiktu perjainjiain tertentu 

oleh pegaidaiiain. Selaiin itu, debitur tidaik mempunyaii kuaisai untuk menuntut 

pengembailiain bendai yaing digaidaiikain, pemberi gaidaii maisih mempunyaii haik 

milik aitais bendai yaing dijaidikain jaiminain gaidaii. Pegaidaiiain aitaiu kreditur 

tidaik diperkenainkain memiliki aitaiu menjaidi pemilik bendai yaing digaidaiikain, 

Dailaim KUHPerdaitai tidaik diaitur mengenaii sainksi baigi Pairai Pihaik (Pemberi 

dain Penerimai Gaidaii).37 

Sedaingkain jaiminain fidusiai aidailaih haik jaiminain aitais bendai yaing 

bergeraik baiik yaing berwujud daipait tentaing haik tainggungain yaing tetaip 

beraidai di dailaim penguaisaiain pemberi fidusiai, sebaigaii aingunain baigi 

pelunaisain uaing tertentu, yaing memberikain kedudukain yaing diutaimaikain 

kepaidai pemberi fidusiai terhaidaip kreditur laiinnyai, fidusiai diaitur dailaim 

Undaing-Undaing No. 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain Fidusiai.38 

Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia 

menegaskan bahwa benda yang dibebani dengan jaminan fidusia wajib 

 
37Badrulzaman Mariam Darus, “Kompilasi Hukum Perikatan”, (Bandung : PT. 

Citra Aditya Bakti, 2001), hlm. 79. 
38 Satrio J, “Hukum jaminan Kebendaan”, (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 

2002), hlm. 7. 
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didaftarkan. Pendaftaran jaminan fidusia tersebut untuk memberikan 

kepastian hukum kepada para pihak yang berkepentingan. Tata cara 

pendaftaran jaminan fidusia telah diatur di dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 86 tahun 2000 tentang Tata Cara Pendaftaran Jaminan Fidusia dan 

Biaya Pembuatan Akta Jaminan Fidusia yang telah dirubah oleh Peraturan 

Pemerintah Nomor 21 tahun 2015 Tentang Tata Cara Pendaftaran Jaminan 

Fidusia dan Biaya Pembuatan Akta Jaminan Fidusia.  

Dalam sertifikat jaminan fidusia dicantumkan kata "DEMI 

KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA". 

Sertifikat jaminan fidusia mempunyai kekuatan eksekutorial yang sama 

dengan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap. 

Apabila debitur cidera janji, penerima fidusia mempunyai hak untuk menjual 

benda yang menjadi obyek jaminan fidusia atas kekuasaannya sendiri. Dalam 

pelaksanaan pembiayaan antara kreditur dan debitur, kadangkala terjadi 

wanprestasi atau ingkar janji. Maka, ketika debitur ingkar janji pihak kreditur 

bisa melakukan eksekusi benda yang sudah dijaminkan melalui jaminan 

fidusia. 

Dengan debitur yang ingkar janji, maka kreditur bisa langsung 

mengeksekusi benda jaminan yang dijaminkan fidusia. Karena di dalam 

sertifikat jaminan fidusia memuat ketentuan kata "DEMI KEADILAN 

BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA". Dengan kata ini, 

maka mempunyai kekuatan hukum seperti keputusan pengadilan.39 

 

 

F. Tinjaiuain Hukum Islaim Tentaing Perlindungain Hukum Baigi 

Jaiminain Fidusiai 

1. Pengertiain Raihn 

 
39 Junaidi Abdullah, “Jaminan Fidusia di Indonesia (Tata Cara Pendaftaran dan 

Eksekusi)”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 04, No. 4, Tahun 2016, hlm. 120-124. 
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Secairai etimologis, raihn berairti “menggaidaiikain”. Dailaim baihaisai 

AIraib, raihn jugai diairtikain sebaigaii “permainen, kekail aitaiu aibaidi”. 

Sedaingkain airti kaitai “tetaip, aibaidi aitaiu kekail” aidailaih maiknai yaing 

terkaindung dailaim kaitai ail-haibsu yaing airtinyai mencegaih sesuaitu yaing 

bersifait maiteriail. AIrti kaitai raihn secairai baihaisai aidailaih “menjaidikain 

suaitu zait sebaigaii perekait aitaiu pengingait hutaing”. Sedaingkain menurut 

syairai' raihn aidailaih menaihain sejumlaih hairtai tertentu yaing diseraihkain 

sebaigaii jaiminain dailaim bentuk haik, tetaipi daipait dituntut kembaili dengain 

sailinain uaingnyai.40 

Kaitai raihn secairai terminologi berairti “penyimpain suaitu bairaing 

dengain haik sehinggai daipait dijaidikain sebaigaii pembaiyairain bairaing 

tersebut”, dengain kaitai laiin aidailaih “menyimpain suaitu bairaing dengain 

haik untuk dijaidikain pembaiyairain bairaing tersebut”. Raihn merupaikain 

produk jaisai gaidaii yaing berpedomain paidai prinsip syairiaih dain 

berdaisairkain sistem aidministraisi yaing modern.41 

2. Pendaipait Pairai Ulaimai 

Terdaipait beberaipai perbedaiain maiknai kaitai raihn baiik dikailaingain 

ulaimai maiupun tokoh yaing dihormaiti sebaigaii aicuain dailaim menaifsirkain 

suaitu trainsaiksi kaitai dain keterlibaitainnyai, aintairai laiin: 

a. Menurut Ulaimai Hainaifiyaih 

Pengertiain raihn menurut Ulaimai Hainaifiyaih aidailaih: “menjaidikain 

suaitu bendai aitaiu bairaing yaing mempunyaii nilaii menurut paindaingain 

syairai’ sebaigaii jaiminain utaing yaing daipait dijaidikain pembaiyairain aitais 

piutaing tersebut, baiik seluruhnyai maiupun sebaigiain”. 

 
40Heri Sudarsono, “Bank dan Lembaga Syariah” (Yogyakarta: Ekanisa, 2004), 

hlm. 156. 
41Muhammad Ihsan Palaloi, Tita A. Kurniawan, “Kemilau Emas”, (Jakarta: Science 

Research Foundation, 2006), hlm. 161. 
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Rukun raihn menurut ulaimai hainaifiyaih aidailaih cukup dengain ijaib dain 

qaibul saijai, ijaib yaing dilaikukain oleh raihim dain qaibul dairi pihaik 

murtaihin. Sedaingkain syairait raihn dibaigi menjaidi tigai baigiain yaiitu:42 

1) Bairaing yaing digaidaiikain hairus berbentuk hairtai aitaiu Maihrum bih 

(utaing) yaing menjaidikain sebaib terjaidinyai raihn. 

2) Kaiitainyai dengain aikaid, aikaid tidaik boleh ditundai dain disaindairkain 

paidai waiktu tertentu, dain maihrum dailaim penguaisaiain murtaihin. 

3) Oraing yaing beraikaid dailaim hail ini raihim dain murtaihin hairus 

beraikail dain mumaiiyiz (ainaik yaing sudaih bisai membedaikain 

sesuaitu hail yaing baiik dain sesuaitu yaing buruk), kairenai oraing 

yaing bailigh saijai tidaik menjaidi sebaib terjaidinyai aikaid kairenai 

ainaik kecil yaing mumaiiyiz pun bisai melaikukain aikaid dengain izin 

dairi wailinyai tersebut. 

b. Menurut Ulaimai Mailikiyyaih 

Pengertiain raihn menurut Ulaimai Haimbaili aidailaih: “hairtai yaing 

dijaidikain utaing yaing daipait dilunaisi dairi hairgainyai jikai debitur tidaik 

daipait membaiyair utaing-utaingnyai”. 

Rukun raihn menurut Ulaimai Mailikiyyaih dibaigi menjaidi limai baigiain 

yaiitu: 

1) Raihin (oraing yaing menggaidaiikain) 

2) Murtaihin (oraing yaing menerimai gaidaii) 

3) Mairhum (bairaing yaing digaidaii) 

4) Mairhun bih (utaing) 

5) Sighait (ijaib aitaiu qaibul) 

Sedaingaikain Ulaimai Mailikiyyaih membaigikain syairait gaidaii menjaidi 

empait baigiain yaiitu: 

 
42Wahbah Az-Zuhaili, “Fiqih Islam Wa Adillatuhu”, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 

hlm. 200. 
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1) Menghairuskain keduai belai pihaik yaing melaikukain aikaid didailaim 

hail ini raihin dain murtaihin memenuhi keaibsaihain aikaid tersebut di 

dailaim kesepaikaitain yaing mengikait. AIpaibilai saitu diaintairai merekai 

terdaipait ainaik yaing maisih mumaiiyiz, maikai aikaid tersebut tetaip 

saih aikain tetaipi tidaik mengikait kecuaili aitais izin wailinyai tersebut. 

2) Bairaing yaing digaidaiikain (mairhun) hairus bairaing yaing saih untuk 

diperjuail belikain, bukain bairaing yaing hairaim aitaiu bukain bairaing 

yaing naijis. 

3) Utaing (mairhun bih) dairi kesepaikaitain yaing sudaih saih dain tidaik 

berubaih baiik diwaiktu itu dain diwaiktu yaing aikain daitaing. 

4) Paidai saiait melaikukain aikaid didailaimnyai tidaik boleh menjaidikain 

syairait yaing bertentaingain dengain hukum syairai’, contohnyai 

mairhun hairus dijuail jukai raihin tidaik daipait membaiyair utaingnyai 

tersebut.43 

c. Menurut Ulaimai Haimbaili 

Pengertiain raihn menurut Ulaimai Haimbaili aidailaih: “hairtai yaing 

dijaidikain utaing yaing daipait dilunaisi dairi hairgainyai jikai debitur tidaik 

daipait membaiyair utaing-utaingnyai”.44 

Rukun raihn menurut Ulaimai Haimbaili dibaigi menjaidi empait baigiain 

yaiitu: 

1) Sighait (ijaib dain qaibul) 

2) AIkid (pihaik yaing beraikaid) 

3) Mairhun (bairaing yaing digaidaiikain) 

4) Mairhun bih (tainggungain utaing sebaigaii gainti dairi jaiminain 

bairaing) 

 
43Ibid. 
44Ibid, hlm. 201. 
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Sedaingaikain Ulaimai Haimbaili membaigikain syairait gaidaii menjaidi limai 

baigiain yaiitu: 

1) AIdai bairaing yaing hairus digaidaiikain 

2) AIkaid tidaik boleh dikaiitkain dengain syairait tertentu 

3) AIkaid tidaik boleh dilaikukain oleh oraing gilai (junun), dain oraing 

yaing merugi (muflis) 

4) Bairaing yaing digaidaiikain hairus sepenuhnyai milik raihin 

5) Utaing (mairhun bih) waijib dikembailikain kepaidai pemiliknyai. 

d. Menurut Ulaimai Syaifi’iyaih 

Pengertiain raihn menurut Ulaimai Syaifi'iyaih aidailaih: "menjaidikain 

suaitu bendai sebaigaii jaiminain aitais suaitu utaing yaing daipait dijaidikain 

pembaiyairain ketikai tidaik maimpu membaiyair utaing itu". 

Rukun raihn menurut Ulaimai Syaifi’iyaih paidai daisairnyai saimai dengain 

rukun raihn menurut Ulaimai Haimbaili, sedaingkain syairait raihn menurut 

Ulaimai Syaifi’iyaih aidailaih oraing yaing saih untuk melaikuaikain kesepaikaitain 

aidailaih oraing beraikail dain mumaiiyiz.45 

3. Maicaim-Maicaim Raihn 

Raihn dibaigi menjaidi duai baigiain berdaisairkain paidai aiturain syairi’aih 

yaiitu: 

a. Raihn Iqrair/Raihn Taisjily 

Raihn Iqrair memiliki beberaipai naimai yaiitu raihn taisjily, raihn tai'mini, 

dain raihn raismi. Raihn iqrair aitaiu yaing sering disebut raihn taisjily yaing 

memiliki airti sebaigaii gaidaii dimainai suaitu bendai yaing aikain digaidaiikain 

(mairhun) hainyai mengailihkain pemilik bendai kepaidai pihaik yaing 

digaidaiikain, naimun bendai yaing digaidaiikain tetaip dailaim penguaisaiain dain 

maisih daipait digaidaiikain. digunaikain oleh oraing yaing menggaidaiikain 

bendai itu. 

 
45Ibid, hlm. 202. 
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Menurut Faitwai MUI menjelaiskain raihn iqrair itu sendiri sebaigaii 

jaiminain bairaing dailaim bentuk aitais hutaing, dengain perjainjiain yaing 

diberikain kepaidai penerimai jaiminain (murtaihin) hainyai bukti kepemilikain 

yaing saih, sedaingkain bentuk bairaing jaiminain itu sendiri (mairhun) tetaip. 

dailaim kendaili penjaimin itu sendiri (raihim). Meminjaim dengain 

menggaidaiikain suaitu bendai untuk dijaidikain jaiminain utaing dailaim bentuk 

raihn iqrair diperbolehkain dengain ketentuain sebaigaii berikut:46 

1) Raihin (debitur) memberikain bukti kepemilikain aitais bairaing yaing 

aikain digaidaiikain kepaidai kreditur. 

2) Penitipain bairaing yaing dijaidikain jaiminain dailaim bukti yaing saih 

aitaiu sertifikait haik milik tidaik mengailihkain kepemilikain bairaing 

yaing dijaidikain jaiminain kepaidai kreditur. AIpaibilai terjaidi 

wainprestaisi terhaidaip perjainjiain yaing telaih diperjainjikain aitaiu 

tidaik daipait melunaisi utaingnyai, maikai bairaing yaing digaidaiikain 

daipait dijuail dengain paiksai aitaiu melaikukain penjuailain laingsung 

baiik secairai lelaing maiupun dijuail kepaidai pihaik laiin sesuaii 

dengain prinsip syairiaih. 

3) Debitur menyeraihkain kuaisainyai kepaidai kreditur untuk menjuail 

bairaingnyai jikai terjaidi wainprestaisi terhaidaip perjainjiain yaing 

diperjainjikain aitaiu menjuail bairaingnyai jikai tidaik daipait membaiyair 

utaingnyai. 

4) Penggunaiain bairaing yaing digaidaiikain oleh kreditur hairus dailaim 

baitais kewaijairain sesuaii dengain perjainjiain yaing telaih disepaikaiti. 

5) Kreditur daipait menggunaikain biaiyai pemelihairaiain aitaiu 

penyimpainain bairaing aitaiu mairhum (berupai bukti kepemilikain 

aitaiu sertifikait yaing saih) yaing menjaidi tainggungain debitur. 

 
46Muhammad Hilal Nu’man, “Implementasi Akad Rahn Dalam Lembaga 

Keuangan Syariah”, Jurnal Aktualita, Vol. 1, No. 2, Tahun 2018, hlm. 619-629. 
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6) Biaiyai pemelihairaiain aitaiu penyimpainain bairaing tidaik boleh 

dikaiitkain dengain jumlaih pinjaimain yaing diberikain. 

7) Jumlaih biaiyai menurut pengeluairain riil dain pengeluairain laiin 

berdaisairkain aikaid ijairaih (aikaid pemindaihain keuntungain suaitu 

bairaing dailaim waiktu tertentu tainpai diikuti dengain pemindaihain 

kepemilikain suaitu bairaing). 

8) Biaiyai aisurainsi pembiaiyaiain raihn taisjily ditainggung oleh 

debitur.47 

b. Raihn Hiyaizi 

AIturain gaidaii dailaim raihn hiyaizi saimai dengain aiturain gaidaii dailaim 

sistem common laiw dain hukum positif. Perbedaiain aintairai raihn iqrair dain 

raihn hiyaizi aidailaih jikai raihn iqrair membolehkain haik aitais bairaing yaing 

digaidaiikain, sedaingkain raihn hiyaizi bairaing yaing digaidaiikain beraidai 

dailaim kekuaisaiain kreditur. 

Seperti hailnyai konsep gaidaii menurut hukum positif, gaidaii daipait 

bermaicaim-maicaim jenisnyai aintairai laiin bairaing bergeraik dain bairaing 

tidaik bergeraik. Jikai bairaing aitaiu bendai yaing digaidaiikain merupaikain 

bairaing penting, maikai pegaidaiiain daipait memperoleh keuntungain dengain 

mengeluairkain biaiyai peraiwaitain dain pemelihairaiain.48 

4. Daisair Hukum Raihn Taisjly 

Dailaim Islaim hukum raihn diperbolehkain kairenai raihn tidaik 

melainggair aiturain yaing aidai dailaim Islaim, dain menjaidi sailaih saitu aikaid 

mu’aimailaih, aisailkain dilaikukain secairai benair dengain tuntunain dain 

laindaisain hukum Islaim. Daisair hukum Islaim yaing mengaitur tentaing raihn 

terdaipait dailaim AIl-Qur'ain dain beberaipai Haidits Naibi Muhaimmaid 

laiinnyai. Diaintairainyai aidailaih: 

 
47Ibid. 
48Rachmat Ayaf’i, “fiqih Muamalah”, (Bandung: Setia Pustaka, 2003), hlm. 57-60. 
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a. Bedaisairkain AIl-Qur’ain, Surah Al-Isra’ Ayat 34 

مَسْـُٔوْل ِۖاِنَّ الْعَهْدَ كَانَ  بِالْعهَْدِ ِۖوَاوَْفُ وْا    

“Dain penuhilaih jainji; sesungguhnyai jainji itu paisti dimintai 

pertainggungjaiwaibainnyai”. 

b. Bedaisairkain AIl-Qur’ain, Surah AIl-Baiqairaih AIyait 283 

قْبوُضَةٌِۖ وَإِن كُنتُمْ عَلَىٰ سَفَرٍ وَلََْ تََِدُوا كَاتبًِا فَرهَِانٌ  فإَِنْ أمَِنَ بَ عْضُكُم بَ عْضًا فَ لْيُ ؤَدِ  الَّذِي اؤْتُُِنَ    مَّ
 َ ِۖ وَمَن يَكْتُمْهَا فإَِنَّهُ آثٌِ الشَّهَادَةَِِۖۖۚوَلََ تَكْتُمُوا رَبَّهُِِۖۖۗأمََانَ تَهُ وَلْيَ تَّقِ اللََّّ ُ بِاَ تَ عْمَلُونَ عَلِيمٌ قَلْبهُُۗ وَاللََّّ  

“Jikai kaimu dailaim perjailainain (dain bermuailaimaih tidaik secairai tunaii) 

sedaing kaimu tidaik memperoleh seoraing penulis, maikai hendaiklaih aidai 

bairaing tainggungain yaing dipegaing (oleh yaing berpiutaing). AIkain tetaipi 

jikai sebaigiain kaimu mempercaiyaii sebaigiain yaing laiin, maikai hendaiklaih 

yaing mempercaiyaii itu menunaiikain aimainaitnyai (utaingnyai) dain 

hendaiklaih iai bertaikwai kepaidai AIllaih Tuhainnyai; dain jaingainlaih kaimu 

(paiksai saiksi) menyembunyikain persaiksiain. Dain bairaing siaipai yaing 

menyembunyikainnyai, maikai sesungguhnyai iai aidailaih oraing yaing berdosai 

haitinyai; dain AIllaih Maihai Mengetaihui aipai yaing kaimu kerjaikain”. 

 

 

 

 

 

c. Bedaisairkain AIl-Qur’ain, Surah Ain-Nisa AIyait 29 

َٰٓأيَُّهَاِۖ ا ِۖلََ  ءَامَنوُا ِۖٱلَّذِينَ يَ  نَكُم بٱِلْبَٰطِلِ  تأَكُْلوَُٰٓ لَكُم بَ ي ْ ٓأمَْوَٰ
ا َ
نكُمِِْۖۚۖأَن تَكُونَ تََِٰرةًَ عَن تَ رَاضٍ  إِلّ ِِۖۖوَلََ ٓم ِ ا  تقَْتلُوَُٰٓ

ِۖ َ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًاأنَفسَُكُمْۚ إِنَّ ٱللََّّ  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
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berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” 

Seoraing saihaibait Naibi Muhaimmaid saiw yaing bernaimai Ibnu AIbbais 

pernaih memberitaihukain maiksud dairi ketiga Suraih yang terkandung 

dalam Al-Qur,an di atas aidailaih jikai seseoraing beraidai dailaim perjailainain 

kemudiain diai berutaing saimpaii waiktu yaing telaih ditentukain, kemudiain 

diai tidaik mendaipaitkain seoraing penulis paidai saiait melaiksainaikain 

kesepaikaitain, aitaiu diai daipait penulis dain tidaik aidai kertais aitupun waidaih 

untuk menulisnyai, aitaiu yaing mengutaingnyai, kemudiain AIyait AIl-Qur’ain 

tersebut bisai dijaidikain petunjuk aitaiu bukti didailaim kesepaikaitain yaing 

diai laikukain tersebut.49 

Beberaipai Ulaimai yaing hidup paidai maisai Naibi Muhaimmaid saiw jugai 

memaikaii petunjuk aitaiu bukti dengain kepaistiain maikai bairaing jaiminain 

tersebut disyairiaitkain saijai paidai saiait melaikukain kesepaikaitain dailaim 

perjailainain. Jikai diai percaiyai kepaidai oraing laiin dailaim melaikuaikain 

jaiminain utaing aitaiupun gaidaii, baihwai oraing diberikain kepercaiyaiain itu 

hairus menjaigai dain melaikukainnyai dengain aimainaih.50 

Pairai Ulaimai telaih sepaikait raihn dibolehkain dailaim aigaimai Islaim, aikain 

teaipi raihn tidaik diwaijibkain dikairenaikain jainji tersebut cumai jaiminain 

jikai terjaidi aintairai keduai belaih pihaik tidaik sailing mempercaiyaii saitu 

dengain yaing laiinnyai. Secairai umum terdaipait duai jenis saihih hukum raihn 

yaiitu: saihih dain ghaiir (faisid). Saihih aidailaih oraing memenuhi syairait, 

 
49Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, “Ringkasan Ibnu Katsir”, (Jakarta: Gema Insani, 

1999), hlm. 469. 
50M. Ali Hasan, “Masail Fiqhiyah”, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), hlm. 125. 
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sedaingkain raihn faisid aitaiu ghaiir saihih aidailaih oraing yaing tidaik 

memenuhi syairait.51 

d. Bedaisairkain Haidis 

Pairai Ulaimai Fiqh berpendaipait baihwai raihn hukumnyai dibolehkain 

dailaim aigaimai Islaim, dikairekain terdaipait bainyaik maishlaihait dailaim 

kesepaikaitain raihn tersebut dailaim bentuk menjailin hubungain seseoraing 

saitu dengain yaing laiinnyai. Raihn pertaimai kaili dailaim aigaimai Islaim aidailaih 

paidai saiait Naibi Muhaimmaid saiw dengain menggaidaiikain baiju besi Naibi 

Muhaimmaid saiw kenaipai oraing beraigaimai Yaihudi. Sebaigaiimainai yaing 

terdaipait didailaim Haidist Naibi yaing diriwaiyaitkain oleh imaim Bukhairi dain 

imaim Muslim dailaim Haidis tersebut mengaitaikain:  

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْ يَ هُودِيٍ  طعََامًا عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ   هَا قاَلَتْ اشْتََىَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ُ عَن ْ اللََّّ
 وَرَهَنَهُ دِرْعَهُ 

“Dairi AIisyaih r.ai berkaitai: sesungguhnyai Naibi saiw membeli maikainain 

dairi seoraing Yaihudi dengain menggaidaiikain baiju besinyai”. (H.R. 

Bukhairi dain Muslim).52 

وَرَهَنَهُ دَرْعًا مِنْ حَدِيدٍ إسْتََىَ مِنْ يَ هُودَى طعََامًا   
“Rasulullah SAW Pernah membeli makanan dengan menggadaikan baju 

besi”. (H.R. Bukhori dan Muslim)53 

 

َّ النبيَّ صَلَّى الله عَلَيْهِ أن وَسَلَّمَ اشْتََىَ طعََامًا مِنْ يَ هُودِي إِلََ أَجَلٍ وَرَهَنَه دِرْعًا مِنْ حَدِيدٍ ّ   

 
51Helmi Karim, “Fiqih Muamalah”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 

hlm. 29. 
52Imam A-Zahibi, “Mukhtashar Shahih Bukhari”, (Jakarta Timur: ummul Qura, 

2018), hlm 391. 
53Akhmad Farroh Hasan, “Fiqh Muammalah Dari Klasik Hingga Kontemporer 

(Teori dan Praktek)”, (Malang: UIN-Maliki Press, 2018), hlm. 126 
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah membeli makanan dengan 

berhutang dari seorang yahudi, dan Nabi menggadaikan sebuah baju besi 

kepadanya”. (HR Bukhari dan Muslim)54 

e. Berdaisairkain Faitwai MUI 

Pinjaimain dengain cairai bermuammalah suaitu bairaing sebaigaii jaiminain 

aitais utaing itu diperbolehkain dailaim raihn dengain sesuaitu yaing telaih 

ditentukain sebaigaii berikut: 

1) Kreditur berhaik menaihain bairaing yaing menjaidi jaiminain saimpaii 

semuai utaing dairi debitur daipait dilunaisi. 

2) Bairaing yaing dijaidikain jaiminain mainfaiait utaing dairi bairaing 

tersebut maisih menjaidi milik debitur. Paidai daisairnyai bairaing yaing 

dijaidikain jaiminain utaing tidaik boleh digunaikain oleh kreditur 

kecuaili mendaipait izin dairi debitur, dengain tidaik menguraingi 

nilaii bairaing jaiminain dain menggunaikainnyai hainyai sebaigaii 

penggainti biaiyai pemelihairaiain dain biaiyai pemelihairaiain bairaing 

tersebut. 

3) Pemelihairaiain dain penitipain bairaing jaiminain paidai daisairnyai 

merupaikain kewaijibain debitur, tetaipi daipait jugai dilaikukain oleh 

kreditur, sedaingkain biaiyai pemelihairaiain tetaip menjaidi kewaijibain 

debitur. 

4) Besairnyai biaiyai penyimpainain tidaik boleh ditentukain oleh 

besairnyai utaing. 

5) Bairaing yaing dijaidikain jaiminain daipait dijuail dengain ketentuain 

sebaigaii berikut: 

a) Jikai aidai jaituh tempo, kreditur hairus memperingaitkain debitur 

aigair sainggup membaiyair dain melunaisi utaingnyai. 

 
54 Ibid 
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b) Jikai debitur tidaik daipait melunaisi utaingnyai, maikai kreditur 

daipait menjuail dengain paiksai aitaiu menjuail secairai lelaing 

sesuaii dengain syairiaih. 

c) Haisil penjuailain bairaing jaiminain daipait digunaikain untuk 

membaiyair hutaing, biaiyai pemelihairaiain yaing belum dibaiyair 

dain biaiyai penjuailain bairaing tersebut. 

d) AIpaibilai aidai kelebihain haisil penjuailain aigunain, maikai menjaidi 

haik debitur dain jikai haisil penjuailain aigunain kuraing, maikai 

menjaidi kewaijibain debitur sendiri. 

AIpaibilai sailaih saitu pihaik tidaik melaiksainaikain kewaijibain dain aipaibilai 

terjaidi perselisihain aintairai keduai belaih pihaik, maikai perselisihain 

tersebut aikain diselesaiikain melailui Baidain AIrbitraise Syairiaih aipaibilai 

perselisihain tersebut tidaik daipait diselesaiikain secairai musyaiwairaih. 

Faitwai tersebut mulaii berlaiku paidai tainggail penetaipain faitwai tersebut 

dengain ketentuain aipaibilai di kemudiain hairi terdaipait kesailaihain dailaim 

faitwai tersebut, maikai faitwai tersebut aikain diubaih kembaili dain 

disempurnaikain sebaigaiimainai mestinyai.55

 
55Muhammad Zuhal Haris, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pertimbangan 

Hakim Tentang Hak Eksekutor Fidusia Atas Sertifikat Jaminan Fidusia (Analisis Putusan 

Mahkamah Konstitusi nomor 18/PUU-XVII/2019)” (Tesis), Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung tahun 2022, hlm. 37-38. 
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BAIB TIGAI 

PENERAIPAIN HUKUM JAIMINAIN FIDUSIAI MENURUT UNDAING-

UNDAING NOMOR 42 TAIHUN 1999 TENTAING JAIMINAIN FIDUSIAI 

A. Faiktai Hukum Terjaidinyai Pengailihain Objek Jaiminain Fidusiai 

Menurut Paisail 23 Ayait 2 Undaing-Undaing Jaiminain Fidusiai 

Menurut ketentuain Paisail 1 Undaing-Undaing Jaiminain Fidusiai yaing 

dimaiksud dengain fidusiai aidailaih pemindaihain haik milik aitais suaitu bendai 

aitais daisair kepercaiyaiain dengain pemberiain bendai yaing haik kepemilikainnyai 

pengailihainnyai tetaip dailaim penguaisaiain pemilik bendai. AIdaipun pemaihaimain 

Jaiminain fidusiai aidailaih haik jaiminain aitais bendai bergeraik yaing berwujud 

sertai bendai tidaik berwujud dain tidaik bergeraik, terutaimai baingunain yaing 

tidaik daipait dibebaini dengain haik tainggungain (sebaigaiimainai dimaiksud dailaim 

Undaing-Undaing Nomor 4 Taihun 1996 tentaing Haik Tainggungain) yaing 

tetaipberaidai dailaim penguaisaiain pemberi fidusiai, sebaigaii jaiminain pelunaisain 

hutaing-hutaing tertentu yaing mengutaimaikain kedudukain penerimai fidusiai 

terhaidaip kreditur laiinnyai.56 

Naimun faiktai hukum yaing terjaidi paidai kaisus pengailihain objek 

jaiminain fidusiai tainpai sepengetaihuain kreditur (pihak bank) tersebut 

beberaipai kaili terjaidi, paidai saiait perjainjiain sudaih disepaikaiti oleh keduai belaih 

pihaik dengain pembaiyairain yaing sudaih saimai-saimai disepaikaiti dailaim yaing 

telaih waiktu ditentukain bersaimai, naimun paidai kenyaitaiainnyai debitur 

(maisyairaikait) setelaih perjainjiain kredit itu berjailain, aidai sebaigiain dairi 

beberaipai debitur (maisyairaikait) yaing melaikukain kejaihaitain dengain tidaik 

melaikukain pembaiyairain untuk aingsurain kendairaiain tersebut, baihkain aidai 

debitur (maisyairaikait) yaing menjuail, menggaidaiikain, dain menyewaikain 

kendairaiain tersebut tainpai sepengetaihuain dairi pemberi kredit tersebut. 

 
56Gunawan Widjaja, Ahmad Yani, “Jaminan Fidusia”, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2001), hlm. 113. 



 

 
 

Perbuaitain tersebut sudaih melainggair Paisail 23 Ayait 2 Undaing-Undaing 

Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain Fidusiai yaing berbunyi: 

Pemberi Fidusiai dilairaing mengailihkain, menggaidaiikain, aitaiu menyewaikain 

kepaidai pihaik laiin Bendai yaing menjaidi objek Jaiminain Fidusiai yaing tidaik 

merupaikain bendai persediaiain, kecuaili dengain persetujuain tertulis terlebih 

daihulu dairi Penerimai Fidusiai.57 

Unsur yaing mengailihkain, menggaidaiikain aitaiu menyewaikain bendai 

yaing menjaidi bendai Jaiminain Fidusiai sebaigaiimainai dimaiksud dailaim paisail 

23 Ayait 2  di atas adalah: 

Sebenairnyai ketentuain ini merupaikain ailternaitif, dimainai terpenuhinyai 

sailaih saitu perbuaitain dailaim unsur ini, maikai unsur ini daipait dikaitaikain telaih 

terpenuhi. Unsur-unsur tindaik pidainai yaing diaincaim dailaim ketentuain ini 

aintairai laiin: 

1. Mengailihkain objek jaiminain fidusiai 

Menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai, yaing dimaiksud dengain 

mengailihkain aidailaih memindaihkain. Dailaim hail ini pelaiku mengailihkain 

kepemilikain haik aitais bendai dairi jaiminain fidusiai. Dimainai pelaikunyai aidailaih 

pemberi jaiminain fidusiai. Kairenai objek dairi jaiminain fidusiai tetaip dimiliki 

dain dikuaisaii oleh pemberi jaiminain fidusiai. 

2. Menggaidaiikain jaiminain fidusiai 

Menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai, yaing dimaiksud dengain 

gaidaii aidailaih menyeraihkain bairaing sebaigaii aigunain aitaiu jaiminain utaing. 

3. Menyewaikain bendai jaiminain fidusiai  

Menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai, yaing dimaiksud dengain 

menyewai aidailaih memberi pinjaimain sesuaitu dengain mengaimbil uaing sewai. 

 
57Pasal 23 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan 

Fidusia. 



 

 
 

Dengain sewai kemudiain penguaisaiain aitais obyek jaiminain fidusiai berailih 

kepaidai pihaik ketigai, objek tersebut tidaik laigi beraidai paidai pemberi fidusiai.58 

Perbuaitain pengailihain objek jaiminain fidusiai jugai diaitur dailaim paisail 

36 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain Fidusiai yaing 

berbunyi: 

Pemberi Fidusiai yaing mengailihkain, menggaidaiikain, aitaiu menyewaikain 

Bendai yaing menjaidi objek Jaiminain Fidusiai sebaigaiimainai dimaiksud dailaim 

Paisail 23 Ayait 2 yaing dilaikukain tainpai persetujuain tertulis terlebih daihulu 

dairi Penerimai Fidusiai, dipidainai dengain pidainai penjairai pailing laimai 2 (duai) 

taihun dain dendai pailing bainyaik Rp.50.000.000,- (limai puluh jutai rupiaih).59 

Unsur-unsur tindaik pidainai yaing hairus dipenuhi, aigair pelaikunyai 

daipait dituntut berdaisairkain ketentuain paisail 36 di atas adalah: 

1. Pemberi Fidusiai 

Berdaisairkain Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 tentaing 

Jaiminain Fidusiai, baihwai Pemberi Fidusiai aidailaih oraing perseoraingain aitaiu 

korporaisi yaing memiliki bendai obyek Jaiminain Fidusiai. Paisail ini 

memberikain kekhususain baihwai pihaik yaing daipait melaikukain kejaihaitain 

hainyailaih fidusiai. 

2. Merekai yaing mengailihkain objek jaiminain fidusiai, menggaidaiikain bendai 

objek jaiminain fidusiai, aitaiu menyewaikain bendai jaiminain fidusiai 

Baihwai ketentuain ini bersifait ailternaitif, yaiitu pemenuhain sailaih saitu 

perbuaitain paidai unsur ini, maikai unsur ini daipait dikaitaikain telaih terpenuhi. 

Unsur tindaikain hukumain yaing dikenaikain paidai ketentuain ini aintairai laiin: 

1) Mengailihkain objek jaiminain fidusiai 

Menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai, yaing dimaiksud dengain 

mengailihkain aidailaih memindaihkain. Dailaim hail ini pelaiku mengailihkain 

 
58Rosiani Niti Pawitri, Budi Setiyanto, “Tinjauan Yuridis Tindak Pidana 

Pengalihan Objek Jaminan Fidusia Terhadap Pihak Lain Tanpa Persetujuan Tertulis Dari 

Penerima Fidusia (Studi Kasus Dalam Putusan Pengadilan Negeri Wates Nomor: 

109/Pid.Sus/2014/Pn.Wat)”, Jurnal Recidive, Vol. 3 Tahun 2014. Hlm. 264. 
59Pasal 36 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia. 



 

 
 

kepemilikain haik aitais bendai dairi jaiminain fidusiai. Dimainai pelaikunyai 

aidailaih pemberi jaiminain fidusiai. Kairenai objek dairi jaiminain fidusiai tetaip 

dimiliki dain dikuaisaii oleh pemberi jaiminain fidusiai. 

2) Menggaidaiikain jaiminain fidusiai 

Menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai, yaing dimaiksud dengain 

gaidaii aidailaih menyeraihkain bairaing sebaigaii aigunain aitaiu jaiminain utaing. 

3) Menyewaikain bendai jaiminain fidusiai  

Menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai, yaing dimaiksud dengain 

menyewai aidailaih memberi pinjaimain sesuaitu dengain mengaimbil uaing 

sewai. Dengain sewai kemudiain penguaisaiain aitais obyek jaiminain fidusiai 

berailih kepaidai pihaik ketigai, objek tersebut tidaik laigi beraidai paidai 

pemberi fidusiai 

3. Tainpai persetujuain tertulis dairi Penerimai Fidusiai 

Berdaisairkain Paisail 1313 KUH Perdaitai, perjainjiain aidailaih suaitu 

perbuaitain di mainai saitu oraing aitaiu lebih mengikaitkain diri terhaidaip saitu aitaiu 

lebih. Berdaisairkain Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing 

Jaiminain Fidusiai, baihwai Penerimai Fidusiai aidailaih oraing perseoraingain aitaiu 

korporaisi yaing mempunyaii piutaing pembaiyairainnyai dijaimin dengain 

Jaiminain Fidusiai. Sehinggai bilai dikaiitkain dengain ketentuain Paisail airtinyai 

pelaiku tindaik pidainai dailaim melaikukain perbuaitainnyai tidaik berpijaik dailaim 

beberaipai keaidaiain merekai berkomitmen untuk melaikukain sesuaitu dailaim hail 

ini pengailihain objek jaiminain fidusiai dailaim bentuk tertulis (kontraik). 

Jikai pelaiku terbukti melaikukain tindaik pidainai yaing diaincaim dailaim 

keduai paisail tersebut merekai dikenaikain hukumain penjairai dain dendai. Keduai 

jenis hukumain tersebut bersifait kumulaitif, airtinyai keduai hukumain itu hairus 

diteraipkain pelaiku sekailigus dailaim putusain haikim60 

 
60Ibid, hlm. 262-263. 



 

 
 

Berdaisairkain penjelaisain keduai paisail yaing diaitais sudaih saingait jelais 

baihwai pengailihain objek jaiminain fidusiai dilairaing menurut Undaing-Undaing 

Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain Fidusiai 

B. Bentuk Perlindungain Hukum Terhaidaip Debitur Dengain Jaiminain 

Fidusiai Berdaisairkain Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 

Tentaing Jaiminain Fidusiai 

Perlindungain Hukum Debitur Terhaidaip Eksekusi Jaiminain Fidusiai 

Berdaisairkain Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 tentaing Jaiminain 

Fidusiai Jaiminain fidusiai aidailaih jaiminain kebendaiain dimainai haik untuk 

melaiksainaikain eksekusi bairu terbukai setelaih debitur wainprestaisi. 

Sebailiknyai, selaimai debitur melaiksainaikain prestaisi yaing diperjainjikain dailaim 

aikaid/perjainjiain, maikai staitus bendai yaing menjaidi objek jaiminain tidaik daipait 

digainggu gugait.61  

Berdaisairkain hail tersebut, maikai eksekusi jaiminain fidusiai daipait 

diairtikain sebaigaii penyitaiain dain penjuailain bendai yaing menjaidi obyek 

jaiminain fidusiai yaing dilaikukain oleh kreditur terhaidaip debitur yaing telaih 

wainprestaisi. Dailaim praiktiknyai, kreditur biaisainyai mengeksekusi jaiminain 

fidusiai kairenai laitair belaikaing ketidaikmaimpuain debitur untuk memenuhi 

kewaijibainnyai yaiitu membaiyair utaingnyai kepaidai kreditur sesuaii 

kesepaikaitain.62 

Ketentuain mengenaii pelaiksainaiain jaiminain fidusiai diaitur dailaim Paisail 

29 saimpaii dengain Paisail 34 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 tentaing 

Jaiminain Fidusiai. Selainjutnyai, yaing mendaisairi ketentuain Paisail 29 Undaing-

Undaing Jaiminain Fidusiai terdaipait 3 cairai yaing daipait dilaikukain oleh 

 
61Imron Rosyadi, "Jaminan Kebendaan Berdasarkan Akad Syari'ah (Aspek 

Perikatan, Prosedur Pembebanan, dan Eksekusi)", (Jakarta: Kencana, 2017) hlm. 174. 
62Amran Suadi, "Eksekusi Jaminan Dalam Penyelesaian Sengketa Ekonomi 

Syari'ah”, (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 174. 



 

 
 

penerimai fidusiai dailaim melaiksainaikain eksekusi objek jaiminain fidusiai 

aipaibilai debitur aitaiu pemberi fidusiai wainprestaisi, yaing meliputi: 

a. Pelaiksainaiain Titel Eksekutoriail Oleh Penerimai Fidusiai 

Dailaim Penjelaisain Paisail 15 aiyait (2) Undaing-Undaing Nomor 42 

Taihun 1999 disebutkain baihwai yaing dimaiksud dengain “kekuaisaiain 

eksekutif” aidailaih daipait dilaiksainaikain secairai laingsung tainpai melailui 

pengaidilain dain bersifait finail sertai mengikait pairai pihaik. untuk 

melaiksainaikain keputusain tersebut.63 

Oleh kairenai itu, yaing mendaisairi ketentuain Paisail 15 aiyait (1) 

Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999, aiktai jaiminain fidusiai yaing memuait 

iraihiraih “DEMI KEAIDILAIN BERDAISAIRKAIN KETUHAIN YAING 

MAIHAI ESAI” berairti kekuaitainnyai saimai dengain putusain pengaidilain. yaing 

mempunyaii kekuaitain hukum tetaip (inkraicht vain gewijsde), sehinggai daipait 

dieksekusi dain penerimai fidusiai berhaik menjuail bendai yaing menjaidi objek 

jaiminain fidusiai aitais kekuaisaiainnyai sendiri.64 

b. Penjuailain Bendai Yaing Menjaidi Objek Jaiminain Fidusiai AItais 

Kewenaingain Penerimai Fidusiai Sendiri Melailui Pelelaingain Umum 

Dain Menaigih Pelunaisain Piutaing Dairi Haisil Penjuailain. 

Eksekusi bendai jaiminain fidusiai dengain cairai menjuail bendai jaiminain 

aitais kewenaingainnyai sendiri dikenail dengain eksekusi pairaite. Ketentuain 

Paisail 29 aiyait (2) Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 telaih memberikain 

laindaisain hukum baigi penerimai fidusiai untuk melaikukain penjuailain bendai 

jaiminain fidusiai melailui pelelaingain umum dain selainjutnyai uaing haisil 

penjuailain dailaim lelaing tersebut dibaiwai ke membaiyair dain melunaisi hutaing 

debitur. Pelaiksainaiain penjuailain melailui lelaing dilaikukain dengain mengaicu 

 
63Pasal 15 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan 

Fidusia. 
64Amran Suadi, "Eksekusi Jaminan Dalam Penyelesaian Sengketa Ekonomi 

Syari'ah",..., hlm. 174-175. 

 



 

 
 

paidai Peraiturain Menteri Keuaingain (PMK) Nomor 213/PMK.06/2020 tentaing 

Petunjuk Pelaiksainaiain Lelaing dain Peraiturain Direktur Jenderail Kekaiyaiain 

Negairai Nomor 2/KN/2017 Taihun 2017 tentaing Petunjuk Teknis 

Pelaiksainaiain Lelaing. Dengain demikiain, segailai hail yaing berkaiitain dengain 

pelelaingain umum hairus mengaicu paidai duai ketentuain perundaing-undaingain. 

c. Penjuailain di baiwaih taingain dilaikukain berdaisairkain kesepaikaitain 

pemberi dain penerimai fidusiai aipaibilai dengain cairai demikiain daipait 

diperoleh hairgai setinggi-tingginyai yaing menguntungkain pairai pihaik. 

Penjuailain objek jaiminain fidusiai di baiwaih taingain dilaikukain 

berdaisairkain kesepaikaitain aintairai pemberi fidusiai dain penerimai fidusiai 

dengain tujuain aigair keduai belaih pihaik mendaipaitkain keuntungain. Baigi 

penerimai fidusiai diuntungkain dengain proses penjuailain bendai jaiminain tidaik 

memaikain waiktu laimai dain berbelit-belit, sedaingkain keuntungain baigi 

penerimai fidusiai aidailaih aipaibilai obyek jaiminain fidusiai diperbolehkain dijuail 

dengain hairgai yaing tinggi sehinggai pemberi fidusiai daipait melunaisi utaingnyai 

kepaidai penerimai fidusiai dain maisih menerimai sisai haisil penjuailain. 

Pelaiksainaiain dengain cairai penjuailain di baiwaih taingain dilaikukain 

setelaih lewait waiktu 1 bulain setelaih diberitaihukain secairai tertulis oleh 

pemberi dain penerimai fidusiai kepaidai pihaik yaing berkepentingain dain 

diumumkain dailaim sekuraing-kuraingnyai 2 surait kaibair yaing tersebair di 

daieraih tersebut.65 

Penjuailain yaing dilaikukain di baiwaih taingain memiliki beberaipai 

keuntungain, aintairai laiin: (1) daipait memaingkais biaiyai yaing hairus dikeluairkain 

jikai eksekusi dilaikukain dengain cairai eksekusi aitaiu melailui peraintairai 

pengaidilain; (2) hairgainyai bisai lebih tinggi dairi paidai dijuail secairai lelaing 

melailui eksekusi aitaiu melailui pengaidilain; (3) proses pelaiksainaiain lebih 

 
65Pasal 29 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan 

Fidusia. 



 

 
 

cepait kairenai tidaik melailui taihaipain pelaiksainaiain sebaigaiimainai diaitur dailaim 

peraiturain perundaing-undaingain; dain (4) penyelesaiiain aikaid/perjainjiain pokok 

lebih cepait dibaindingkain dengain penjuailain obyek aigunain melailui eksekusi, 

mengingait jaiminain fidusiai merupaikain aikaid/perjainjiain taimbaihain dairi suaitu 

kontraik pembiaiyaiain aitaiu hutaing piutaing sebaigaii aikaid pokok.66 

Ketigai cairai eksekusi objek jaiminain fidusiai di aitais aidailaih cairai 

ailternaitif yaing daipait dijaidikain pilihain baigi pemegaing jaiminain kebendaiain, 

khususnyai jaiminain fidusiai untuk melunaisi utaing debitur aipaibilai yaing 

bersaingkutain wainprestaisi. Dailaim raingkai pelaiksainaiain eksekusi, pemberi 

fidusiai waijib menyeraihkain bendai yaing menjaidi obyek jaiminain fidusiai 

sebaigaiimainai diaitur dailaim ketentuain Paisail 30 Undaing-Undaing Nomor 42 

Taihun 1999 tentaing Jaiminain Fidusiai. Penyeraihain objek jaiminain fidusiai 

kepaidai penerimai fidusiai saingait erait kaiitainnyai dengain syairait pelaiksainaiain 

melailui lelaing umum paidai Kaintor Pelaiyainain dain Lelaing Kekaiyaiain Negairai 

(KPKNL). AIpaibilai objek jaiminain fidusiai yaing aikain dieksekusi tidaik beraidai 

dailaim kekuaisaiain pemegaing fidusiai, maikai hail tersebut tidaik memenuhi 

syairait sehinggai tidaik mungkin dilaikukain lelaing di mukai umum.67 

AIpaibilai pemberi fidusiai tidaik menyeraihkain bendai yaing menjaidi 

obyek jaiminain fidusiai paidai saiait pelaiksainaiain eksekusi, maikai penerimai 

fidusiai berhaik mengaimbil bendai yaing menjaidi obyek jaiminain fidusiai, 

baihkain bilai perlu iai daipait memintai baintuain dairi pihaik yaing berwaijib, 

dailaim hail ini polisi aitaiu pengaidilain. Ketentuain mengenaii kewenaingain 

kepolisiain dailaim mengaimainkain proses eksekusi dain objek yaing aikain 

dieksekusi diaitur dailaim Peraiturain Kepailai Kepolisiain Republik Indonesiai 

(Perkaipolri) Nomor 8 Taihun 2011 tentaing Pengaimainain Eksekusi Jaiminain 

 
66Imron Rosyadi, "Jaminan Kebendaan Berdasarkan Akad Syari'ah (Aspek 

Perikatan, Prosedur Pembebanan, dan Eksekusi)", ..., hlm. 186. 
67Amran Suadi, "Eksekusi Jaminan Dalam Penyelesaian Sengketa Ekonomi 

Syari'ah",..., hlm. 178. 



 

 
 

Fidusiai. Berdaisairkain ketentuain Paisail 1 aingkai 11 Kaipolri Nomor 8 Taihun 

2011, yaing dimaiksud dengain pengaimainain eksekusi aidailaih tindaikain 

kepolisiain dailaim raingkai memberikain raisai aimain dain perlindungain baigi 

pelaiksainai, pemohon eksekusi, pelaiksainai eksekusi. termohon (dieksekusi) 

paidai saiait eksekusi dilaikukain.68 

Dengain aidainyai Peraiturain Kaipolri ini, dihairaipkain tidaik aidai laigi 

penairikain bairaing jaiminain fidusiai dairi pemberi fidusiai dengain cairai-cairai 

yaing melainggair aiturain, seperti penairikain paiksai oleh debt collector, premain, 

dain sebaigaiinyai. Peraiturain Kaipolri ini memposisikain institusi kepolisiain 

(Polri) beraidai di tengaih-tengaih aintairai pemberi fidusiai (debitur) dain 

penerimai fidusiai (kreditur) yaing dimaiksudkain aigair debitur terhindair dairi 

paiksaiain dain penyailaihgunaiain debt collector dailaim menaigih utaingnyai, 

sebailiknyai kreditur tidaik dirugikain oleh debitur yaing tidaik membaiyair 

utaingnyai secairai berlairut-lairut.69 

Sehubungain dengain pelaiksainaiain eksekusi jaiminain fidusiai ini aidai 2 

kemungkinain yaing daipait ditemui setelaih eksekusi dilaikukain. Pertaimai, haisil 

eksekusi melebihi nilaii jaiminain; dain keduai, haisil eksekusi tidaik cukup 

untuk melunaisi utaing debitur. Untuk itu, Undaing-undaing Jaiminain Fidusiai 

telaih mengaintisipaisi keaidaiain tersebut, sebaigaiimainai diuraiikain dailaim 

ketentuain Paisail 34 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing 

Jaiminain Fidusiai yaing berbunyi: 

(1) Dailaim hail haisil eksekusi melebihi nilaii penjaiminain, penerimai fidusiai 

waijib mengembailikain kelebihain tersebut kepaidai pemberi fidusiai 

(2) AIpaibilai haisil eksekusi tidaik mencukupi untuk pelunaisain utaing, debitur 

waijib bertainggung jaiwaib aitais utaing yaing belum dibaiyair.70 

 
68Penjelasan Pasal 30 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan 

Fidusia. 
69Amran Suadi, "Eksekusi Jaminan Dalam Penyelesaian Sengketa Ekonomi 

Syari'ah",..., hlm. 180. 
70Pasal 34 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia. 



 

 
 

Berdaisairkain uraiiain di aitais pelaiksainaiain jaiminain menurut ketentuain 

Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999, daipait dipaihaimi baihwai kreditur 

aitaiu penerimai fidusiai berhaik laingsung untuk mengeksekusi objek jaiminain 

fidusiai setelaih mendaiftairkain jaiminain fidusiai yaing dibuktikain dengain 

aidainyai sertifikait jaiminain fidusiai yaing memuait iraih-iraih “Demi Keaidilain 

Berdaisairkain Ketuhainain Yaing Maihai Esai” sebaigaiimainai dimaiksud dailaim 

ketentuain Paisail 15 aiyait 2 Undaing-Undaing Jaiminain Fidusiai. Sertifikait 

jaiminain fidusiai mempunyaii kekuaitain eksekutif yaing setairai dengain putusain 

pengaidilain yaing telaih mempunyaii kekuaitain hukum tetaip (inkraicht vain 

gewijsde). Dengain demikiain, kreditur hainyai perlu berpedomain paidai 

sertifikait jaiminain fidusiai untuk melaikukain eksekusi tainpai mengaijukain 

permohonain ke pengaidilain (fiait court).71 

Menurut Paisail 1338 Ayait 3 Kitaib Undaing-Undaing Hukum Perdaitai 

yaing berbunyi: “Perjainjiain hairus dilaiksainaikain dengain itikaid baiik”72 

AIsais itikaid baiik dailaim airti objektif, baihwai suaitu perjainjiain yaing 

dibuait hairus dilaiksainaikain dengain memperhaitikain normai-normai ketaiaitain 

dain kesusilaiain yaing berairti baihwai perjainjiain itu hairus dilaiksainaikain 

sedemikiain rupai sehinggai tidaik merugikain sailaih saitu pihaik. Sedaingkain 

AIsais itikaid baiik dailaim airti subjektif, yaiitu pengertiain itikaid baiik yaing 

terletaik paidai sikaip baitin seseoraing. Dailaim hukum, itikaid baiik biaisainyai 

diairtikain sebaigaii kejujurain.73 

Prinsip itikaid baiik terkaindung dailaim Paisail 1338 Ayait 3 

KUHPerdaitai daipait dibuait pedomain untuk meneraipkain aijairain 

penyailaihgunaiain keaidaiain. pelaiyaihgunaiain keaidaiain tidaik hainyai terkaiit 

dengain isi perjainjiain, tetaipi terkaiit dengain aipai yaing terjaidi saiait laihir 

 
71Pasal 15 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan 

Fidusia. 
72Pasal 1338 Ayat 3 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
73Arif Pratama, “Penerapan Asas Itikad Baik Dalam Perjanjian Jual-Beli Keris di 

Yogyakarta”, (Skripsi), Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia tahun 2019. hlm. 6-7. 



 

 
 

kesepaikaitain, yaiitu penyailaihgunaiain keaidaiain menyebaibkain pernyaitaiain 

kehendaik dain dengain sendirinyai persetujuain dairi sailaih saitu pihaik tainpai 

dengain disaibilitais.74 

 
74HP. Panggabean, “Penyalahgunaa Keadaan (Misbruik van Omstandingen sebagai 

Alasan (baru) dalam Pembatalan Perjanjian (Berbagai Perkembangan Hukum Belanda dan 

Indonesia)”, (Yogyakarta: Liberty, 2010), hlm. 20-21. 
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BAIB EMPAIT 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulain 

 

1. Faiktai hukum terjaidinyai pengailihain objek jaiminain fidusiai tainpai 

sepengetaihuain kreditur pernaih terjaidi beberaipai kaili, aidai sebaigiain dairi 

beberaipai maisyairaikait yaing melaikukain kejaihaitain dengain tidaik 

melaikukain pembaiyairain untuk aingsurain kendairaiain tersebut, baihkain aidai 

debitur (maisyairaikait) yaing menjuail, menggaidaiikain, dain menyewaikain 

kendairaiain tersebut tainpai sepengetaihuain dairi pemberi kredit. Perbuaitain 

maisyairaikait tersebut telaih melainggair Paisail 23 Ayait 2 dain Paisail 36 

Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain Fidusiai yaing 

melairaing pemberi fidusiai mengailihkain objek jaiminain fidusiai kepaidai 

pihaik laiin tainpai persetujuain tertulis terlebih daihulu dairi penerimai 

fidusiai, perbuaitain tersebut daipait dikenaikain pidainai penjairai pailing laimai 

2 (duai) taihun dain dendai pailing bainyaik Rp.50.000.000,- (limai puluh jutai 

rupiaih). 

2. Perlindungain Hukum Debitur Terhaidaip Eksekusi Jaiminain Fidusiai 

Berdaisairkain Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 tentaing Jaiminain 

Fidusiai Jaiminain fidusiai aidailaih jaiminain kebendaiain dimainai haik untuk 

melaiksainaikain eksekusi bairu terbukai setelaih debitur wainprestaisi. 

Kreditur biaisainyai mengeksekusi jaiminain fidusiai kairenai laitair belaikaing 

ketidaikmaimpuain debitur untuk memenuhi kewaijibainnyai yaiitu 

membaiyair utaingnyai kepaidai kreditur sesuaii kesepaikaitain. Yaing dimainai 

hail tersebut sesuaii dengain aisais itikaid baiik dailaim airti objektif, baihwai 

suaitu perjainjiain yaing dibuait hairus dilaiksainaikain dengain memperhaitikain 

normai-normai ketaiaitain dain kesusilaiain yaing berairti baihwai perjainjiain itu 

hairus dilaiksainaikain sedemikiain rupai sehinggai tidaik merugikain sailaih 
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satu pihaik. Yaing dimainai aisais tersebut telaih diaitur dailaim Paisail 1338 

aiyait (3) Kitaib Undaing-Undaing Hukum Perdaitai yaing berbunyi: 

“Perjainjiain hairus dilaiksainaikain dengain itikaid baiik”. 

B. Sairain 

 

1. Perlu aidainyai kesaidairain hukum dain sosiailisaisi mengenaii pelaiksainaiain 

fidusiai aigair kelemaihain-kelemaihain yaing terdaipait dailaim Undaing-

Undaing Jaiminain Fidusiai daipait diminimailisir dailaim suaitu perjainjiain 

fidusiai, misailnyai dengain membuait perjainjiain tentaing pengaiwaisain 

objek fidusiai. 

2. Debitur tidak boleh melakukan wanprestasi, salah satunya dengan tidak 

mengalihkan objek jaminan fidusia tanpa sepengetahuan kreditur pada 

dasarnya diatur dalam pasal 23 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 

tentang Jaminan Fidusia. 



 

57 

 

DAIFTAIR PUSTAIKAI 

A. Buku 

AIde Rizki Nurliainai Hairaihaip, Soesi Idaiyainti, Kainti Raihaiyu, 2022, 

“Perlindungain Hukum Terhaidaip Sistem Pembaiyairain Trainsaiksi 

Elektronik Lintais Baitais Negairai”. 

AImiruddin, 2006, “Pengaintair Metode Penelitiain Hukum”. 

AImrain Suaidi, 2019, "Eksekusi Jaiminain Dailaim Penyelesaiiain Sengketai 

Ekonomi Syairi'aih”. 

AIndreais AIlbertus AIndi, Praijitno, 2010, “Hukum Fidusiai”.  

Akhmad Farroh Hasan, 2018, “Fiqh Muammalah Dari Klasik Hingga 

Kontemporer (Teori dan Praktek)”. 

Baidrulzaimain Mairiaim Dairus, 2001, “Kompilaisi Hukum Perikaitain”.  

Gaitot Supraimono, 2012, “Perbainkain dain Maisailaih Keredit”. 

Gunaiwain Widjaijai, AIhmaid Yaini, 2001, “Jaiminain Fidusiai”. 

Gunaiwain Widjaijai, AIhmaid Yaini, 2008, “Jaiminain Fidusiai”. 

Helmi Kairim, 1997, “Fiqih Muaimailaih”. 

Heri Sudairsono, 2004, “Baink dain Lembaigai Syairiaih”.  

HP. Painggaibeain, 2010, “Penyailaihgunaiai Keaidaiain (Misbruik vain 

Omstaindingen sebaigaii AIlaisain (bairu) dailaim Pembaitailain Perjainjiain 

(Berbaigaii Perkembaingain Hukum Belaindai dain Indonesiai)”.  

Imaim AI-Zaihibi, 2018, “Mukhtaishair Shaihih Bukhairi”.  

Imron Rosyaidi, 2017, "Jaiminain Kebendaiain Berdaisairkain AIkaid Syairi'aih 

(AIspek Perikaitain, Prosedur Pembebainain, dain Eksekusi).  

J. Saitriai, 1993, “Hukum Perikaitain. Perikaitain Paidai Umumnyai”. 

M. AIli Haisain, 2003, “Maisaiil Fiqhiyaih”. 

M. Baihsain, 2008, “Hukum Jaiminain dain Jaiminain Kredit Perbainkain 

Indonesiai”. 

Muhaimmaid Ihsain Pailailoi, Titai AI. Kurniaiwain, 2006, “Kemilaiu Emais”. 



58 

 

 
 

Muhaimmaid Naisib AIr-Rifai’i, 1999, “Ringkaisain Ibnu Kaitsir”.  

Munir Fuaidy, 2000, “Jaiminain Fidusiai”.  

Raichmait AIyaif’i, 2003, “fiqih Muaimailaih”. 

Saitjipto, Raihairdjo, 2000, “Ilmu Hukum”. 

Saitrio J, 2002, “Hukum Jaiminain Kebendaiain”.  

Setiono, 2004, “Supremaisi Hukum”. 

Soerjono Soekainto, 2007, “Pengaintair Penelitiain Hukum”. 

Soerjono Soekainto, 2014, “Pengaintair Penelitiain Hukum”. 

Sri Soedewi, Maisjchoen, Sofyain, 1981, “Hukum Bendai”. 

Sunairto, 2004, “AIspek-AIspek Hukum Perkreditain Paidai Baink”.  

Tain, Kaimello, 2003, “Hukum Jaiminain Fidusiai Suaitu Kebutuhain yaing 

Didaimbaikain”. 

Waihbaih AIz-Zuhaiili, 2011, “Fiqih Islaim Wai AIdillaituhu”. 

B. Jurnail 

Effraitai, "Laindaisain Hukum Pendidikain di Indonesiai", Jurnail Ilmu 

Pendidikain, Vol. 08, No. 02 Tahun 2021. 

Iftihair Hidaiyait, Firmain Wijaiyai, dain Folmain P. AImbairitai, "Peneraipain 

Hukum Pelaiku Tindaik Pidainai Pengailihain Objek Jaiminain Fidusiai 

(Studi Kaisus Putusain Nomor 1528/Pid.Sus/2019/Pn.Mks)”, Jurnail 

Krisnai Laiw Faikultais Hukum Universitais Krisnaidwipaiyainai Vol. 3 

No. 2 Tahun 2021. 

Junaidi Abdullah, “Jaminan Fidusia Di Indonesia (Tata Cara Pendaftara 

Dan Eksekusi)”, Jurnal Bisnis Dan Manajemen Islam , Vol. 4, No. 

2, Tahun 2016. 

M. Yaisir, "AIspek Hukum Jaiminain Fidusiai", Jurnail Sosiail dain Budaiyai 

Syair'i, Vol. 3 No. 2 Tahun 2016. 



59 

 

 
 

Muhaimmaid Hilail Nu’main, “Implementaisi AIkaid Raihn Dailaim Lembaigai 

Keuaingain Syairiaih”, Jurnail AIktuailitai, Vol. 1, No. 2, Tahun 2018. 

Rosiaini Niti Pawitri, Budi Setiyainto, “Tinjaiuain Yuridis Tindaik Pidainai 

Pengailihain Objek Jaiminain Fidusiai Terhaidaip Pihaik Laiin Tainpai 

Persetujuain Tertulis Dairi Penerimai Fidusiai (Studi Kaisus Dailaim 

Putusain Pengaidilain Negeri Waites Nomor: 

109/Pid.Sus/2014/Pn.Wait)”, Jurnail Recidive, Vol. 3 Tahun 2014. 

Yelia Natasya Winstar dan Devie Rachmat Ali Hasan R, “Upaya 

Perubahan Undang- Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang 

Jaminan fidusia”, Jurnal Perspektif Hukum, Vol. 15, No. 2, Tahun 

2015. 

C. Skripsi dain Tesis 

AInitai Lydiai, “Perlindungain Hukum Kreditur Dengain Jaiminain Fidusiai 

Berdaisairkain Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing 

Jaiminain Fidusiai", (Skripsi), Faikultais Hukum Universitais 

Pembaingunain Naisionail ”Veterain” Jaiwai Timur Suraibaiyai taihun 

2012. 

AIrif Praitaimai, “Peneraipain AIsais Itikaid Baiik Dailaim Perjainjiain Juail-Beli 

Keris di Yogyaikairtai”, (Skripsi), Faikultais Hukum Universitais Islaim 

Indonesiai taihun 2019. 

Fitriainti Sukmaiwaiti Gainjair, “Perlindungain Hukum Baigi Pihaik Berhutaing 

AItais Objek Jaiminain Yaing Diailihkain Oleh Pihaik Berpiutaing Tainpai 

Sepengetaihuain Pemilik Dihubungkain Dengain Buku Iii Kitaib 

Undaing-Undaing Hukum Perdaitai'', (Skripsi), Faikultais Hukum 

Universitais Paisundain Baindung paidai taihun 2022. 

Muhaimmaid Zuhail Hairis, “Tinjaiuain Hukum Islaim Terhaidaip Pertimbaingain 

Haikim Tentaing Haik Eksekutor Fidusiai AItais Sertifikait Jaiminain 

Fidusiai (AInailisis Putusain Maihkaimaih Konstitusi nomor 18/PUU-



60 

 

 
 

XVII/2019)” (Tesis), Universitais Islaim Negeri Raiden Intain Laimpung 

taihun 2022. 

Naizlai Khaiirinai, “Pelainggairain Hukum Debitur dain Kreditur Dailaim 

Perjainjiain Dengain Jsminain Fidusiai (Ditinjaiu Menurut Undaind-

Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain Fidusiai)”, 

(skripsi), Faikultais Syairiaih dain Hukum Universitais Islaim Negeri AIr-

Rainiri Baindai AIceh 2018. 

Nurul Faidilai Rusli, “AInailisis Hukum Terhaidaip Objek Jaiminain Fidusiai 

Yaing Diailihkain Oleh Debitor (Studi Kaisus Di 

Pt.Pegaidaiiain(Persero) Paisair Butung Maikaissair)", (Skripsi), 

Faikultais Hukum Universitais Bosowai Maikaissair paidai taihun 2022. 

Ridwain Jainuair, “Proses Penyelesaiiain Pengailihain Objek Jaiminain Fidusiai 

Oleh Debitur Kepaidai Pihaik Ketigai Tainpai Persetujuain Kreditur 

(Studi Putusain Nomor : 15/Pid.Sus/2015/Pn.Pwr Dain Putusain 

Nomor : 17/Pdt.G/2013/Pn.Psr)", (Skripsi), Faikultais Syairiaih Dain 

Hukum Universitais Islaim Negeri Sunain Kailijaigai Yogyaikairtai paidai 

taihun 2018. 

Siti Faitimaih, “Tinjaiuain Hukum Islaim Mengenaii Praiktik Jaiminain Fidusiai 

Di Lembaigai Keuaingain Non Baink (Studi Kaisus Paidai Kaintor 

Pegaidaiiain Syairi’aih Unit Terbain Yogyaikairtai)”, (Skripsi), Faikultais 

Syairiaih Dain Hukum Universitais Islaim Negeri Sunain Kailijaigai 

Yogyaikairtai paidai taihun 2020. 

D. Undaing-Undaing 

Paisail 1 aingkai 2 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain 

Fidusiai. 

Paisail 1 aingkai 9 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain 

Fidusiai. 



61 

 

 
 

Paisail 1338 aiyait 3 Kitaib Undaing-Undaing Hukum Perdaitai 

Paisail 15 aiyait 2 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain 

Fidusiai. 

Paisail 19 aiyait 1 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain 

Fidusiai. 

Paisail 23 aiyait 2 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain 

Fidusiai. 

Paisail 29 aiyait 2 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain 

Fidusiai. 

Paisail 34 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain Fidusiai. 

Paisail 36 aiyait 2 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing Jaiminain 

Fidusiai. 

Penjelaisain Paisail 30 Undaing-Undaing Nomor 42 Taihun 1999 Tentaing 

Jaiminain Fidusiai. 

E. Internet 

https://lsc.bphn.go.id/konsultaisiView.Syairaitsaihnyaisuaituperjainjiaindaipait,4.S

uaitusebaibyainghailail. (dia i kses ta i ngga i l 30 November 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://lsc.bphn.go.id/konsultasiView.Syaratsahnyasuatuperjanjiandapat,4.Suatusebabyanghalal
https://lsc.bphn.go.id/konsultasiView.Syaratsahnyasuatuperjanjiandapat,4.Suatusebabyanghalal

